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ABSTRAK 
 
Dewi Maharani, (153131027). 2015. Pengembangan Motorik Halus Anak Uisa Dini 
Melalui Kegiatan Melukis Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Islam Makarima 
Kartasura Tahun Ajaran 2018/2019. Skrispsi: Program StudiPendidikan Islam 
AnakUsiaDini, FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Subar Junanto, S.Pd, M.Pd.  
Kata kunci : Motorik Halus,  Anak Usia  Dini, Melukis. 
 
Latar Belakang penelitian ini adalah untuk menegtahui pengembangan 
motorik halus anak usia dini dengan melalui kegiatan melukis. Dalam perkembangan 
motorik halus anak usia dini dengan melalui kegiatn melukis tersebut sudah 
berkembang baik hanya perlu ada perkembangan lebih matang lagi. Adapun bukti 
yang membuktikan adanya perkembangan motorik halusnya yaitu, anak sudah 
mampu memegang dan mewarnai gambar menggunakan krayon, anak sudah mampu 
menggambar berbagai bentuk sederhana dengan baik. Walaupun masih ada beberapa 
anak dalan mewarnai belum bisa rapi. Namun juga ada beberapa hambatan dalam 
kegiatan tersebut, yaitu kadang anaknya kurang antusias dan mudah capek. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
melukis di Paud Islam Makarima Kartasura tahun ajaran 2018/2019.  
Metodepenelitianinimenggunakanpendekatandeskriptifkualitatifdilaksanakan 
di PAUD Islam Makarima Kartasura pada bulan Mei sampi bulan Juni tahun 2019. 
Sebjek penelitian yang saya gunakan adalah kepada siswa-siswi kelompok Lukis A, 
Sedangkan yang menjadi informannya adalah kepala sekolah dan guru pengampu 
maupun pendamping di Lukis A. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah telknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
mengecek keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi sumber dan metode. 
Teknik analisisnya menggunakan model analisis interaktif yakni reduksi data dan 
penarikan kesimpulan. 
HasilpenelitianmenunjukkanbahwaPengembangan Motorik Halus Anak Usia 
Dini dengan Melalui Kegiatan Melukis di PAUD Islam Makarima Kartasura terdiri 
dari 3 langkah yaitu: Tahap persiapan, guru mempersiapkan semua media dan alat 
yang dipakai dan menata rapi semua tempat yang digunakan untuk melukis.Tahap 
pelaksanaan proses kegiatannya dalam melukis kelas A yaitu untuk tahap awalannya, 
anak dilatih untuk membuat berbagai bentuk sederhana. Misal, garis lurus/lengkung, 
segitiga, lingkaran dan segitiga dan setelah itu dilatih untuk menggambar bentuk 
bunga. Setelah itu, kegiatan selanjutnya anak diajarkan untuk berlatih mewarnai 
gambar dengan menggunakan krayon dengan berbagai warna gradasi. Media yang 
digunakan yaitu  krayon dan pensil EE. Dalam kegiatan tersebut digunakan metode 
pemberian tugas dan demonstrasi. Tahap penilaian dilakukan dengan 
mendokumetasikan hasil karya anak dan melalui pengamatan langsung oleh guru. 
Hasil karya dalam melukis langsung di dokumentasikan oleh guru, setelah selesai 
melakukan kegiatan tersebut.   
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakanseorang anak yang dalam kehidupannya dapat 
berkembang secara cepat dalam proses pertumbuhannya, sehingga dikatakan 
anak usia dini sangat singkat dalam perkembangannya hingga menjadi dewasa 
sempurna (Mulyasa, 2012:16). Dalam hal ini, anak usia dini disebut sebagai 
masa keemasan pada anak, karena  mempunyai suatu perkembangan yang sangat 
luar biasa dalam kecerdasannya. Usia tersebut masa-masa usia yang sangat 
fantastik dalam anak usia dini. Dalam usia itu perkembangan anak yang 
berkembang sangat luar biasa, menyebabkan anak-anak dapat berfikikir secara 
rasional. Dan pada masa anak usia dini tersebut merupakan bukti kehidupan yang 
unik pada anak. Seperti anak hanya butuh kesenangan, hiburan dan bermain, 
yang harus diperhatikan dalam perkembangan dan pertumbuhan anak, baik 
dalam suatu gerakan halus maupun kasar. Sehingga harus dilatih dengan 
sungguh-sungguh dan secara bertahap-tahap dalam mencapai suatu kematangan 
dan kesempurnaan dalam pertumbuhan anak.   
Pendidikan anak usia dini adalah suatu ilmu yang diberikan untuk anak 
usia dini bertujuan untuk memberikan pendidikan dengan menstimulasikansemua 
gerakan pada tubuh anak baik dalam gerakan motorik halus dan motorik kasar 
pada anak, sehingga juga melatih dalam semua aspek perkembangan yang ada 
pada anak usia dini(Suyadi,2014:22). Dalam anak usia dini anak harus selalu 
banyak perhatian dari orangtua maupun dari gurunya secara meneyeluruh 
termasuk dalam perkembangan motorik halusnya anak. Menurut Yuliana Sujiono 
(2009:7) Pendidikan bagi anak usia dini merupakan suatu pendidikan yang harus 
diutamakan dalam perkembangan anaknya. Sehingga anak sudah mampu 
berkembang secara sempurna dengan dilatih seperti keluwesan, kelenturan pada 
semua anggota tubuh anak. Selain itu anak juga diberikan suatu ilmu konkret 
seperti dengan  menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan 
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan ketrampilan anak. Selain 
itu dalam pendidikan anak usia dini setiap pendidik juga harus membuat anak 
didiknya menjadi nyaman untuk belajar ditempat sekolahnya tersebut, yaitu 
dengan menciptakan suatu lingkungan yang kondusif bagi anak. Setiap pendidik 
harus bisa membuat anak senang dan betah dengan gurunya, seperti merawat, 
membimbing, memperhatikan setiap anak, dan menyayangi anak dengan sabar 
dan sebaik  mungkin.  Sedangkan menurut Danar Santi (2009:7) Pendidikan 
Anak Usia Dini adalah suatu pendidikan formal maupun non formal dalam 
pengelenggaran pendidikan anak yang dimulai dari saat umur 0-6 tahun. 
Menurut Sujiono (2012:1.3) mengemukakaan bahwa pengembangan 
motorik adalah semua gerakan pada anak dengan menggunakan seluruh tubuh 
anak baik melalui gerakan motorik halus maupun motorik kasar anak. Sedangkan 
dalam perkembangan motorik anak merupakan suatu kematangan pada organ 
tubuh anak dengan melalui semua gerakan tubuh yang dilakukan oleh anak. 
Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di 
otak. Keterampilan motorik bisa berkembang melalui semua syaraf otak dan otot 
pada anak. Oleh sebab itu, semua gerakan yang dilakukan anak baik gerakan 
sesederhana apa pun, anak tersebut bisa menyesuaikannya dengan baik, 
walaupun belum sesempurna mungkin. Tetapi anak tersebut sudah bisa 
menampilkan suatu gerakan yang sangat unik dan luar biasa, dengan gerakan 
tersebut sedikit lebih sedikit anak akan cepat berkembangan dalam 
pertumbuhannya. Jadi anak bila dewasa akan mudah mengontrol suatu gerakan 
yang sudah dilakukannya dan anak akan sempurna dalam melakukan 
perkembangan gerakan motorik kasar maupun halusnya.  
Perlu diketahui bahwa gerakankemampuan motorik halus anak sangat 
penting dalam semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada anak di 
sekolah. Selain itu dalam paud juga harus mempunyai program untuk 
mengembangkan kemampuan dasar melalui  kegiatan yang dipersiapkan oleh 
guru yaitu pengembangan kemampuan bahasa, kognitif, nilai agama dan moral, 
motorik, sosial dan emosional. Hal tersebut menjadi dasar yang sangat penting 
bagi anak dalam melatih anak menjadi anak yang berguna bagi semua orang dan 
yang utama dapat melatih kemandirian pada seorang anak. Jadi anak besoknya 
akan dinilai oleh semua orang bahwa semua anak itu harus lebih baik 
perilakunya, harus bisa dinilai baik oleh semua masyarakatnya dan menjadi anak 
yang pandai dan profesional. Salah satu aspek yang menjadi fokus 
pengembangan di PAUD Islam Makarima yang ingin saya teliti yaitu 
pengembangan motorik  halus.  
Perkembangan Motorik Halus itu sendiri merupakan dasar dari segala 
aktifitas yang akan dilakukan oleh anak dikemudian hari, keterampilan motorik 
halus adalah suatu gerakangerakan yang dilakukan anak dengan menggunakan 
otot-otot kecil pada tangan anak. Dalam Keterampilan Motorik Halus pada anak 
ini melibatkan gerakan yang diatur secara halus, seperti menggosok gigi, makan, 
minum, memakai sepatu, menyisir rambut ataupun melakukan apapun yang 
memerlukan suatu keterampilan dengan menggunakan tangan.Dalam melakukan 
semua aktifitas tersebut terlihat mudah namun anak juga harus memerlukan 
latihan dan bimbingan agar oleh pendidik maupun orang tua dengan baik. Agar 
anak dapat mengontrol gerakan motorik halusnya dengan sempurna. untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus dapat dilatih dengan berbagai kegiatan 
yang menggunakan gerakan ringan dan mudah seperti makan minum, 
menggambar dan mewarnai merupakan salah satu cara meningkatkan 
keterampilan halus anak. 
Menurut Bambang Sujiono dkk (2012:1.14)gerakan motorik halus 
merupakan gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 
dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari 
tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini 
tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi 
mata dan tangan yang cermat. Oleh karena koordinasi antara mata dan tangan 
sudah semakin baik maka anak sudah dapat mengurus diri sendiri dengan 
pengawasan orang yang lebih tua. Gerakan motorik halus yang terlihat saat usia 
TK , antara lain adalah anak mulai dapat mencuci tangan,mewarnai, menulis, 
membuka dan menutup resliting, memakai sepatu, mengancingkan pakaian, serta 
makan sendiri dengan mengunakan sendok dan garpu. Dalam melakukan gerakan 
motorik halus anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain serta 
kematangan mental, misalnya keterampilan membuat gambar. Dalam membuat 
gambar, selain anak memerlukan keterampilan menggerakkan pergelangan dan 
jari-jari tangan, anak juga memerlukan kemampuan kognitif yang 
memungkinkan terbentuknya gambar. Selain itu, gerakan motorik halus anak 
dalam melatih kreatifitasnya, yaitu membuat sesuati dengan melipat kertas 
menjadi suatu bentuk  yang menarik, yaitu tas, baju, pesawat, bunga dan masih 
banyak lagi. Dalam membuat sesuatu juga harus disesuaikan dengan anak, 
dengan membuat sesuatu yang anak bisa melakukannya dengan mudah dan 
senang. 
Menurut Hajar Pamadhi (2014:ix) mengemukakan bahwa Pada masa 
perkembangan anak usia dini adalah masa yang paling mudah dalam 
mengembangkan semua kemampuan potensi yang dimiliki anak. Salah satu 
potensi yang perlu dikembangkan adalahmasalah ilmu seni anak. Kesenian 
merupakan salah satu potensi yang dimiliki pada seni anak, yang salah satunya 
dalam membentuk potensi dasar anak sebagai bentuk dari kecerdasan jamak. 
Melalui pengembangan potensi seni anak berarti juga mengembangkan 
kecerdasan anak dengan melalui keterampilan seni anak yang sesuai dengan 
keterampilan menggunakan motorik halus anak. Jika potensi ini tidak 
dikembangkan sejak dini, maka masa emas pengembangan potensi tersebut akan 
terlewat begitu saja, meskipun dapat dikembangkan pada tahun-tahun 
sesudahnya, namun hasil yang dicapai tidak dapat dioptimalkan apabila 
dikembangkan pada masa emasnya. Oleh karena itu, para pendidik anak usia dini 
berperan sebagai fasilitator dalam pengembangan potensi seni tersebut.  
Bahwa tujuan seni untuk anak adalah untuk meningkatkan kreativitas, 
kepekaan rasa serta kemampuan mengutarakan pendapat melalui berkarya seni. 
Artinya, anak-anak belajar seni bukan ditujukan untuk menjadikan mereka 
seniman. Keterampilan berkarya seni sebenarnya seperti keterampilan berbicara. 
Dengan melalui seni anak dapat mengutarakan pendapatnya dalam bentuk 
gambar atau lainnya. Maka dari itu, Penguasaan Seni anak dengan 
mengembangkan motorik halus anak harus lebih diperhatikan lagi. Hal tersebut 
sangat erat dengan keterampilan pada koordinasi tubuh pada anak. 
Perkembangan motorik halus pada anak usia dini memang banyak guru yang 
kurang memperhatikan anak didiknya, namun demikian potensi yang dapat 
merangsang anak dengan melalui kegiatan dengan menggunakan keterampilan 
tangannya seperti menulis, menggambar, mewarnai dan melukis. Melatih 
perkembangan anak dengan menggunakan otot-otot kecil pada tangan akan 
mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak. Guru pada pendidikan 
Paud merupakan salah seseorang yang dapat melatih keterampilan anak dalam 
mengembangankan motorik halus anak. Guru Paud harus dapat memberikan 
berbagai macam strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan motorik 
halus anak. Model-model pelaksanaan dalam bidang pengembangan 
keterampilan anak dalam motorik halus ini yaitu seperti  kegiatan anak yang 
berhubungan dengan bidang pengembangan Seni anak yaitu Melukis.  
Memahami seni anak tidak seperti memahami lukisan orang dewasa yang 
penuh dengan penataan warna dan bentuk-bentuk yang jelas. Lukisan anak 
adalah media untuk mengutarakan pendapatnya, didalamnya terkandung seribu 
makna yang tidak dipunyai oleh orang tua. Ketika orang dewasa akan 
menyatakan suatu pendapat dalam suatu lukisan, maka ide tersebut akan 
dipikirkan secara mendalam agar lukisannya tertata dengan baik. Hal ini sangat 
berbeda dengan lukisan yang dibuat oleh anak. Anak melukis selayaknya 
bermain kertas atau benda-benda lainnya. Bahwa Melukis merupakan suatu 
ungkapan perasaan (Ekspresi dan karena kegiatan melukis disebut menggambar 
ekspresi. Jadi Menurut Mulyani (2017:69) melukis yaitu menyalurkan ungkapan 
perasaan dengan menggunakan media gambar. Keberhasilan sebuah lukisan 
ditentukan oleh faktor atau unsur fisik dan unsur isi. Isi ungkapan dapat 
terungkap jika pelukisnya berhasil mengolah dan menyusun unsur-unsur fisik 
menjadi bentuk pernyataan. Dalam latihan-latihannya, unsur fisik akan 
menyangkut latihan kepekaan perasaan untuk menerima rangsangan dan 
kemudian mencetuskannya dengan cara yang wajar dan spontas melalui 
pengolahan dan penyusunan unsur fisik. Latihan-latihan tidak dapat diatur secara 
terperinci seperti jenis kegiatan menggambar yang lainnya sebab latihan-latihan 
melukis sangat ditentukan oleh pusat minat setiap individu. 
Maka dari itu anak usia dini harus lebih dikembangkan ataupun 
diperhatikan pada perkembangan motorik halusnya. Apabila tidak dikembangkan 
maka anak akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
pertumbuhan pada perkembangan anak usia dini tersebut. Seperti halnya motorik 
halus sangat berkaitan dengan semua hubungan kegiatan-kegiatan anak dalam 
sehari-harinya, misal memakai sepatu, mengancingkan baju, mengambil sesuatu, 
memakai baju, memegang benda, makan dan minum. Selain itu juga 
berhubungan pada kegiatan menulis itu sangat penting yang harus dikembangkan 
pada keterampilan motorik halus pada anak. Untuk Anak Usia Dini kelompok A 
Usia 4-5 Tahun di PAUD Islam Makarima sudah bisa mengembangkan 
keterampilan motorik halusnya dengan melalui kegiatan Lukis A dengan baik. 
Oleh karena itu dalam Pendidikan Anak Usia Dini sebagai salah satu tempat 
peletak dasar utama  anak dalam mengembangkan keterampilan melalui motorik 
halus anak dalam melatih ketrampilan otot-otot kecil anak, melatih kelenturan 
dan keluwesan anak secara maksimal dan sempurna yaitu dengan membuat garis 
vertikal, horizontal dan lingkaran, mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 
gerakan rumit, melakukan gerakan manipulatif, mengekspresikan diri dengan 
berkarya seni, dan mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus. 
(STTPA, 2014:137). 
Berdasarkan observasi awal menunjukkan bahwa Kemampuan dalam 
perkembangan Motorik Halus anak melalui kegiatan Melukis di PAUD Islam 
Makarima Kartasura kelompok A sudah berkembang baik dan berjalan aktif. 
Oleh karena itu saya tertarik untuk meneliti di paud islam Makarima Kartasura 
dengan kegiatan melukis yang dilaksanakan dengan aktif.Dengan alasan kenapa 
saya tertarik untuk meneliti kegiatan melukis di PAUD Islam Makarima, karena 
dalam kegiatan melukis disana memberikan teknik kegiatan yang sangat 
menarik, seperti dilatih untuk membuat atau menggambar berbagai macam 
bentuk pola garis sederhana seperti garis lurus, lengkung, segitiga, lingkaran dll. 
Jadi, tidak hanya mewarnai saja, dengan diberikan teknik tersebut anak akan bisa 
terlatih dalam perkembangan motorik halusnya melalui kegiata melukis. Dengan 
diberikan teknik kegiatan tersebut akan dengan mudah mengontrol otot-otot 
tangan anak dengan baik. Untuk Perkembangan Melukis kelompok A di PAUD 
Islam Makarima yaitu sangat berkembang baik, disana banyak anak-anak yang 
sudah bisa memegang krayon dengan sempurna, misalnya dalam kegiatan 
menggambar pola bentuk garis lurus, garis lengkung, lingkaran, zig zag maupun 
segitiga sudah bisa menirukan dengan baik walaupun masih belum sempurna. 
tetapi menurut penelitian saya, sudah banyak anak yang bisa menggambar 
berbagai macam bentuk tersebut dengan baik dan sempurna. Kemudian, dilatih 
untuk menggambar bentuk bunga, anak-anak juga sudah bisa menirukan dengan 
baik walaupun belum bisa sempurna, setelah itu anak-anaknya disuruh untuk 
mewarnainya. Dalam mewarnai tersebut juga sudah banyak anak yang bisa 
mewarnai secara rapi yaitu dengan diajarkan dari gurunya cara mewarnainya 
dengan memutar-mutarkan krayonnya dengan pelan-pelan dan rapi, anak-
anaknya pun juga bisa mengikutinya dengan baik.   
Kegiatan melukis kelompok A sudah bisa berkembang baik dalam 
menggunakan kelenturan tangannya melalui melukis dengan krayon. Walaupun 
masih ada sebagian anak yang kurang sempurna ataupun kurang terampil dalam 
mewarnai gambar menggunakan krayon secara rapi. Tetapi dalam menggerakkan 
otot tangan anak sudah mampu terampil dan berkembang dalam motorik 
halusnya. Selain itu, ada prestasi yang diperoleh anak-anak di PAUD Islam 
Makarima, yaitu dengan memajukan lompa tingkat kabupatan dalam lomba 
melukis, dan hasilnya sangat memuaskan anak didik PAUD Islam Makarima 
mendapatkan juara. Dengan hal itu, karena setiap guru Makrima selalu 
memberikan motivasi kepada anak sisiknya dengan baik dan melatih 
perkembangan anak didiknya dengan sungguh-sungguh dan cekatan.Jadi peneliti 
disini bertujuan untuk memilih penelitian di paud islam makarima karena 
dilembaga tersebut terdapat kegiatan melukis yang sangat menarik untuk diteliti, 
sehingga saya tertarik untuk meneliti kegiatan melukis tersebut. 
Dalam perkembangan motorik halus anak di PAUD Islam Makarima 
merupakan salah satu perkembangan yang sangat diutamakan kepada anak-anak 
didiknya, karena perkembangan tersebut sangat penting dalam mengembangkan 
pertumbuhan pada anak usia dini usia 4-5 tahun dan merupakan tujuan yang 
utama dari sekolah. Jadi dalam kenyataanya di PAUD Islam Makarima 
perkembangan motorik halusnya sudah berkembang baik. Kemudian peneliti 
juga menemukan salah satu lembaga yaitu di BA Aisiyah Cabang Kartasura yang 
juga menerapkan kegiatan Melukis sebagai salah satu metode untuk 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Namun di lembaga 
tersebut untuk kegiatan melukisnya jarang dilaksanaakan oleh gurunya secara 
aktif. Banyak anak yang kurang antusias untuk melakukan kegiatan melukis di 
BA Aisiyah cabang kartasura. Untuk teknik melukis disana yaitu, dengan 
mengecap bentuk dan menggambar rumah kemudian diwarnai menggunakan 
krayon ataupun pensil warna. Sedangkan dipaud islam makarima untuk kegiatan 
melukisnya sudah diterapkan oleh gurunya setiap hari Jum’at. 
Jadi dapat disimpulkan tentang masalah yang akan peneliti lakukan di Paud 
Islam makarima yaitu Menyadari pentingnya kemampuan perkembangan motorik 
halus anak usia dini, yang menjadi modal utama dalam kehidupan besok 
kedepannya. Maka peneliti bertujuan ingin mengetahui pengembangan Motorik 
Halus anak usia dini di PAUD Islam Makarima. Dengan mengambil judul 
penelitian Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Melukis 
Kelompok A Di PAUD Islam Makarima Kartasura Tahun 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah saya uraikan, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah antara lain: 
1. Kebanyakan PAUD masih jarang mengadakan kegiatan 
tambahan/ekstrakurikuler melalui kegiatan melukis. Sedangkan di PAUD 
Islam Makarima sudah menerapkan/melaksanakan kegiatan Ekstrakurikuler 
tersebut secara aktif. 
2. Dalam lembaga lain dalam kegiatan melukis banyak anak yang masih ramai 
atau kurang antusias. Sedangkan di PAUD islam makarima anak didiknya 
sangat antusias dalam kegiatan melukis tersebut. 
3. Di PAUD Islam Makarima, ada seorang anak yang telah mendapatkan prestasi 
dalan mengikuti lomba melukis yang ada di solo.  
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian Observasi ini mempunyai arahan yang jelas dan mudah 
dilaksanakan, maka permasalahan dibatasi pada perkembangan motorik halus 
anak usia dini dalam kegiatan melukis. Dalam hal ini, keterampilan untuk 
mengontrol gerakan motorik halus yang diharapkan anak usia dini mudah 
diarahkan dalam menggunakan keterampilan tangan anak melalui motorik 
halusnya sehingga anak usia dini kelompok A PAUD Islam Makarima Kartasura 
usia 4-5 Tahun bisa dilatih untuk melukis dengan menggambar dan mewarnai 
secara baik dan sempurna.  
D. Rumusan Masalah  
Dari uraian diatas rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
pengembangan keterampilan motorik halus anak usia dini dengan melalui 
kegiatan Melukis kelompok A di PAUD Islam Makarima Kartasura? 
E. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
motorik halus anak melalui kegiatan melukis kelompok A di PAUD Islam 
Makarima Kartasura. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoristis  
a. Untuk menambah pengalaman pendidikan yang lebih luas dalam kegiatan 
pengembangan motorik halus melalui kegiatan melukis. 
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang perkembangan 
motorik halus melalui kegiatan melukis. 
c. Sebagai dasar pijakan kajian penelitian lebih lanjut bagi peneliti lain, 
khususnya di dunia pendidikan ank usia dini. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa harus mendapatkan keterampilan yang baik dalam 
.menstimulasikan perkembangan motorik halus sehingga anak mampu 
berfikir secara kreatif dan dapat berkembang secara optimal. Serta anak 
mampu mengembangkan dalam aspek motoriknya, khususnya dalam 
keterampilan tangan dengan kelenturan tangan anak, koordinasi mata dan 
tangan. Sehingga dapat mengembangkan kemampuannya dalam persiapan 
jenjang selanjutnya serta untuk melatih keterampilan motorik halus anak  
dalam kegiatan  atau aktivitas sehari-hari. 
b. Bagi guru 
1) Guru dapat menambah pengetahuan wawasan pendidikannya dalam 
pendidikan anak usia dini tentang pengembangan motorik halus. 
2) Guru dapat mengetahui kelemahan anak dalam pembelajaran yang ia 
lakukan dalam kelas sehingga dengan mengetahui kelemahan tersebut 
guru dapat memperbaiki diri. 
3) Guru dapat meningkatkan kemampuan perkembangan motorik halus 
anak melalui kegiatan melukis di sekolah. 
4) Guru lebih kreatif dan terampil dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran melalui perkembangan motorik halus di kelas. 
5) Guru lebih berinovasi dalam menyajikan proses pembelajaran di dalam 
kelas. 
 
c. Bagi Kepala PAUD Islam Makarima Kartasura 
1) Dapat memberikan kebijakan kepada guru untuk meningkatkan 
penggunaan metode pembelajaran dan memberikan fasilitas sesuai 
kebutuhan guru, sehingga perkembangan motorik halus anak melalui 
melukis pada anak dapat optimal. 
2) Dapat mengembangkan guru-guru dalm mengoptimalkan kemampuan 
motorik halus pada anak dalam proses pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat menambah pengalaman dan wawasan yang luas untuk 
dijadikan ilmu pengetahuan kejenjang pandidikan selanjutnya ataupun ke 
jenjang mengajar di lembaga kedepannya.  
 
 
BAB II 
                           LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
a. Pengertian  Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Bahwa perkembangan Motorik halus anak juga bertujuan agar anak 
dapat berlatih menggerakkan pergelangan tangan dengan menggambar dan 
mewarnai atau menggunting dan menempel maka guru dapat memilih 
kegiatan yang dilakukan didalam kelas.  
Menurut Sit (2017:118)perkembangan motorik halus adalah 
kemampuan manipulasi halus (Fine manipulative skills) yang melibatkan 
penggunaan tangan dan jari secara repat seperti dalam kegiatan menulis 
dan menggambar. Kemampuan motorik halus anak fokus pada kemampuan 
koordinasi tangan dan mata. Pada umumnya, anak akan menunjukkan 
kemampuan perkembangan gerakan kontrol motorik halus sederhana pada 
usia 4-6 tahun dan 5-12 tahun yang ditandainya dengan meningkatnya 
keterampilan motorik halus secara signifikan di bagian pergelangan 
tanganya. Sedangkan menurut Sumantri (2005:143)perkembangan motorik 
halus adalah keterampilan menggunakan bagian-bagian otot-otot kecil 
seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi dengan tangan.  
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Motorik halus merupakan keterampilan dan pola gerakan-gerakan 
yang dapat dilakukan oleh anak. Keterampilan motorik halus anak 
memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan atau mengatur otot-
otot kecil/halus yang berkaitan dengan gerakan tangan dan mata. 
Selanjutnya hurlock Suyadi, (2010: 69) menjelaskan bahwa gerakan 
motorik halus adalah meningkatnya pengkoordinasian gerakan tubuh yang 
melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih kecil dan detail. Kelompok otot 
dan syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan gerak motorik 
halus.  
Berdasarkan semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motorik halus anak  usia dini adalah  kemampuan anak yang beraktivitas 
yang berhubungan dengan penggunaan otot-otot halus yang sering 
membutuhkan kecermatan mata dan tangan dengan melibatkan semua 
gerakan tangan dan jari jemari secara rapat seperti dalam kegiatan menulis 
ataupun menggambar yang berhubungan dengan penggunaan otot-otot 
halus ataupun otot syaraf kecil yang berguna untuk meningkatkan gerakan 
tubuh anak yang digunakan untuk beraktivitas dalam sehari-harinya. 
Gerakan motorik halus pada seoarang anaklah yang mampu meningkatkan 
keterampilan tangan, keluwesan dan kecermatan anak dalam melakukan 
suatu gerakan. 
Anak Usia Dini adalah seorang individu yang sedang menjalani 
suatu proses perkembangan yang sangat cepat untuk kegidupan yang 
selanjutnya (Yuliana Sujiono 2012:6). Anak usia dini berada pada rentang 
usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan 
dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang 
perkembangan hidup manusia. Sedangkan menurut Wiwien Dinar 
(2008:55) Anak Usia Dini adalah usia anak setelah itu lebih dari 6 tahun 
dimana anak sudah mulai berkembang fisiknya sehingga membentuk tubuh 
yang proposional, mampu berjalan, meloncat, berlari, mampu memegang 
pensil dengan baik, mampu memahami emosi yang dirasakan oleh orang 
lain berdasarkan bahasa tubuh yang ditunjukkan. Anak usia dini kadang-
kadang juga disebut sebagai usia emas atau golden age.  
Karakteristik dalam anak usia dini adalah senang bermain dengan 
ceria dan dengan bermain mereka akan belajar dan berkembang dengan 
baik dan terampil. Bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. 
Disini peran guru sangat dituntut untuk kreatif dalam melatih keetrampilan 
seorang anak dan sangat menentukan suatu keberhasilan atau tercapainya 
tujuan yang sudah ditetapkan. Dengan tersebut anak akan menjadi 
berkembang lebih baik dan peran guru pun akan berhasil menjadi guru 
yang kreatif dan inovatif. Anak usia dini juga merupakan individu yang 
berbads, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan 
usianya. Pada saat ini stimulasi seluruh aspek perkembangan memiliki 
peran penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. 
Dengan semua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Anak Usia 
Dini merupakan seorang individu yang baru menjalani suatu perkembangan 
yang sangat pesat yang berusia mulai dari 0-8 tahun  dengan tersebut anak 
mampu kemampuan pendidikannnya dengan baik. Pada masa tersebut anak 
mampu tumbuh dan berkembang dalam berbagai aspek yang mengalami 
masa pertumbuhan secara cepat. Maka dari itu, anak juga mulai 
perkembangan secara fisiknya sehingga tubuh anak menjadi lebih 
proposional. Selain itu karakteristik anak dapat disimpulkan yaitu suatu 
teknik bermain sambil belajar yang sangat baik dan menyenangkan. Dan 
anakpun tidak mudah bosan. 
Selain itu, juga ada penjelasan dari Mursid (2015:16) bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk stimulus, 
membimbing, mengasuh, dan memeberikan kegiatan pembelajaran yang 
akan menghasilkan kemampuan dan keetrampilan pada anak. Sedangkan 
menurut Suyadi (2012:17) pendidikan anak usia dini merupakan sebuah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan 
pada pengembangan seluruh aspek kepribadian pada anak. 
Sehingga secara institusional, pendidikan anak usia dini juga dapat 
diartikan sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkemangan, baik koordinasi motorik halus ataupun kasar, kecerdasan 
emosional, kecerdasan jamak maupun kecerdasan spiritual. 
Jadi dapat disimpulkan jika pendidikan anak usia dini adalah salah 
satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang terprogram sejak anak usia 
0-6 tahun dan bertujuan untuk membina agar semua aspek kecerdasannya 
bertumbuh dan berkembang secara maksimal. 
Adapun juga, tujuan pendidikan anak usia dini Adalah sebuah 
tujuan yang menjadi acuan lembaga dalam meningkatkan kinerjanya. 
Menurut Suyadi (2010:12) tujuan pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk 
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sejalan dengan 
Mursid (2015:16) berpendapat bahwa tujuan pendidikan anak usia dini 
adalah untuk pengetahuan dan pemahaman orangtua dan guru serta pihak-
pihak yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini 
dan secara khusus tujuan yang ingin dicapai antara lain: 
1. Dapat mengidentifikasikan perkembangan fisiologis anak usia dini dan 
mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam pengembangan 
fisiologis yang bersangkutan. 
2. Dapat memahami perkembangan kreatifitas anak usia dini dan usaha-
usaha yang terkait dengan perkembangannya. 
3. Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan 
perkembangan anak usia dini. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini 
adalah untuk mengembangakan berbagai potensi anak sejak dini sebagai 
persiapan untuk masa depan seorang anak. Selain itu, dapat 
mengidentifikasikan perkemangan fisiologis anak usia dini, dapat 
memahami perkembangan kreatifitas anak usia dini dalam mengembangka  
keterampilan otot-otot halus anak usia dini, dan dapat memamahami 
kecerdasan jamak yang berkaitan dengan perkembangan anak usia dini.  
b. Ruang Lingkup Motorik Halus anak usia dini umur 4-5 tahun 
Motorikhalus menurut pendapat Sujiono (2012:1.14), yaitu suatu 
keterampilan yang menggunakan gerakan-gerakan dengan melibatkan otot-
otot kecil, misalnya melakukan keterampilan menggunakan jari-jemari 
tangan dan gerakan pergelangan tangan dengan tepat. Sehingga gerakan ini 
memerlukan tenaga melainkan membutuhkan koordinasi mata dan tangan 
secara cermat. Menurut pendapat Sumantri(2005:143) motorik halus adalah 
suatu gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagina otot-otot kecil, 
sehingga tidak memerlukan tenaga, tapi perlu adanya koordinasi tangan 
dan mata. Gerak motorik halus merupakan hasil latihan dan belajar dengan 
memerlukan kematangan fungsi organ motoriknya. 
Gerakan motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan 
gerakan pada otot-otot kecil saja, sehingga tidak memerlukan tenaga yang 
agak berat, seperti menggunakan jari jemari tangan dan gerakan 
pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu gerakan ini tidak 
membutuhkan tenaga layaknya seperti gerakan motorik kasar, namun 
gerakan ini sangat membutuhkan kecermatan otot halus. Selain itu gerakan 
motorik halus ini juga harus memerlukan koordinasi keterampilan pada 
otot-otot kecilnya dengan baik dan cermat. Dengan memerlukan 
konsentrasi yang baik dan serius, gerakan motorik halus ini yang paling 
utama dengan mengembangkan keluwesan, kelenturan dan kecermatan 
yang kreatif. Sehingga anak akan menjadi mahir dalam mengembangkan 
kemampuan gerakan motorik halus pada anak.  
Keterampilan motorik halus anak pada saat usia lanjut dan itupun 
pasti semakin meningkat. Pada saat ini,  koordinasi mata-tangan anak 
semakin baik. Ia sudah dapat mengunakan kemampuannya untuk mengurus 
dirinya dengan sedikit pengawasan orang dewasa. Ia mulai dapat menyikat 
gigi, menyisir, mengencingkan pakaian, membuka dan menutup risliting, 
memakai sepatunya sendiri, serta makan menggunakan sendok dan garpu. 
Selain itu kelenturan tanganpun juga meningkat. Ia mulai dapat 
menggunakan tangannya untuk berkreasi. Misalnya, melipat kertas dengan 
dibuat menjadi sesuatu yang sangat menarik, seperti membentuk menjadi 
pesawat terbang dengan menggunakan kertas origami yang berwarna-
warni, setelah itu diberi bagian-bagian pesawatnya dengan pensil warna 
dengan baik dan unik. Namun, tidak semua anak memiliki kematangan 
untuk menguasai semua ini pada tahap yang sama. Perkembangan gambar 
pada anak berdasarkan pendapat dari (Hildayanti, 2011: 8.17) yaitu: 
1) Perkembangan gambar pada anak 
a) Pada usia 2 tahun anak hanya dapat menggambar coretan ataupun 
garis vertical atau zig zag. 
b) Pada usia 3 tahun anak dapat menggambar bentuk (lingkaran, kotak, 
segitiga, silang) 
c) Usia 4-5 tahun disebut pictorial stage (tahapan gambar), dimana 
mereka mulai berubah dari gambaran abstrak menjadi gambar yang 
menyerupai bentuk sebenarnya. 
Salah satu hal penting yang berhubungan dengan keterampilan 
motorik halus seseorang adalah handedness atau penggunaan tangan yang 
domain. Menggunakan keteraampilan tangan secara murni. Tanpa ada 
bantuan alat yang digunakan. Jadi anak menggunakan kemampuan motorik 
halusnya dengan menggunakan jari-jemari tangan anak. Jadi anak dapat 
menciptakan suatu hasil yang sempurna dan kreatif. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motorik 
halus anak usia dini adalah suatu gerakan yang beraktivitas untuk 
keterampilan anak secara cermat dengan menggunakan jari-jemarinya pada 
otot-otot kecil dan halus serta harus memerlukan koordinasi serius dan 
kreatif, seperti menulis, mengambar, melukis, menggambar, melipat kertas 
dll. Dengan kemampuan tersebut anak tidak perlu menggunakan 
kemampuan dalam keterampialan motorik kasarnya cukup menggunakan 
keterampilan motorik halus anak saja. Keterampilan yang dapat 
diutamakan pada anak yaitu lebih diutamakan pada keterampilan dalam 
kemampuan menulis dan mengembangkan kemampuan kognitifnya. Gerak 
motorik halus tersebut adalah hasil latihan dan belajar dengan memerlukan 
kematangan fungsi organ motoriknya. Selain itu keterampilan motorik 
halus pada anak juga berpengarug dalam melatih koordinasi mata dan 
tangan. Gerakan motorik halus mampu meningkatkan keterampilan 
gerakan tangan anak dengan melatih keluwesan, kelenturan dan 
kecermatan anak. 
Selain itu juga dalam menentukan perkembangan anak usia dini 
dalam motorik halusnya yaitu juga harus sesuai dengan tingkat pencapaian 
perkembangan seorang anak itu sendiri. Agar anak bisa mengikuti semua 
kegiatan yang sudah ditentukannya dalam mengembangakan aspek 
perkembangan motorik halus anak. Berikut merupakan Tingkat Pencapaian 
Perekembangan anak Usia 4-5 tahun Dalam STPPA, (2014:137). 
TABEL 1.1  
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Dalam Aspek Motorik  Halus Anak Usia Dini 
Pencapaian Perkembangan Indikator 
Motorik Halus a. Membuat garis vertikal, horizontal, 
lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, 
dan lingkaran. Misalnya, dalam 
kegiatan melukis anak di PAUD Islam 
Makarima yaitu dengan melakukan 
kegiatan menggambar atau membuat 
garis lurus, lengkung, zig-zag, segitiga 
dan lingkaran dengan menggunakan 
pensil krayon dengan benar. 
b. Mengkoordinasikan mata dan tangan 
untuk melakukan gerakan yang rumit. 
Misalnya, dalam kegiatan melukis anak 
harus dilatih untuk menggmabar 
dengan berbagia bentuk garis lengkung 
kanan kiri, zig-zag. Misalnya dalam 
membuat garis lengkung, zig-zag dan 
bentuk segitiga dan lingkaran. Dengan 
kegiatan itu, anak dilatih fokus 
mengunakan gerakan mata dan tangan 
dengan menentukan berbagia teknik 
    
Menurut Sit (2017:119) bahwa keterampilan motorik halus perlu 
distimulasikan sejak dini. Eksplorasi terhadap lingkungan yang dilakukan 
oleh anak sangat membantunya dalam memanipulasikan beragam objek. 
Selain itu, eksplorasi juga membantu anak mengembangkan persepsi dan 
menambah informasi terhadap suatu objek, dimulai sejak anak harus 
memegang objek untukmemahami karakteristiknya sampai ke tahapan 
membuat sebuah keputusan mengenai objek tertentu tanpa perlu melakukan 
kontak fisik dengan objek tersebut.   
Selain itu, dapat dijelaskan mengenai kegiatan setiap guru 
pengampu dalam kegiatan melukis kelas A PAUD Islam Makarima 
bentuk garis.  
c. Mengekspresikan diri dengan berkarya 
seni menggunakan media. Misalnya, 
dalam kegiatan melukis kelas A, anak 
dilatih untuk menggambar 
bebasmisalnya menggambar bentuk 
bunga dengan menirukan gurunya dan 
anntinya anak disuruh menambahkan 
hiasan gambar dalam bunga sesuai 
dengan kemauan anak. Setelah itu,  
menunjukkan hasil karya gambarannya 
melalui lukisan bebas seperti bentuk 
bunga menggunakan pensil krayon. 
d. Mengontrol gerakan tangan yang 
menggunakan otot halus (menjumput, 
mengelus, mencolek, mengepal, 
memelintir dan memeras). Misalnya, 
dalam kegiatan melukis anak disuruh 
untuk terampil memegang krayon 
dengan baik dalam menggambar dan  
mewarnai suatu objek gambar yang 
sudah disiapkan.  
Kartasura yaitu pada saat kegiatan melukis berlangsung guru mengamati 
setiap kegiatan aank dalam melukis. Dengan tujuan agar bisa mengetahui 
seberapa perkembangan seorang anak dalam kegiatan keterampilan 
motorik halus melalui kegiatan melukis. Sekaligus juga, mengetahui 
seberapa kreatifitas setiap anak masing-masing dalam melukis, misalkan 
dalam menggambar suatu objek gambar sesuai dengan kemampuan seorang 
anak. Kemudian, untuk kegiatan yang lain guru sambil 
mendokumentasikan hasil karya anak pada saat  kegiatan berlangsung dan 
disertai dengan memberikan motivasi pada semua anak-anak didiknya. 
Kemudian apabila ada aank yang kesulitan gurunya ikut membimbingnya.  
c. Pentingnya Perkembangan Motorik Halus 
Keterampilan motorik halus perlu distimulasikan sejak dini. 
Eksplorasi terhadap lingkungan yang dilakukan oleh anak sangat 
membantunya dalam memanipulasi beragam objek. Selain itu, eksplorasi 
juga membantu anak mengembangkan persepsi dan menambah informasi 
terhadap suatu objek, dimulai sejak anak harus memegang objek untuk 
memahami karakteristiknya sampai ke tahapan membuat sebuah keputusan 
mengenai objek tersebut. MenurutSit(2017:119) mengemukakan empat 
alasan pentingnya mengembangkan kemampuan motorik halus anak, yaitu: 
1) Alasan sosial: Anak-anak harus mampu mengembangkan 
keterampilannya melalui aktivitas-aktivitas dalam sehari-harinya hingga 
bermanfaat untuk dirinya sendiri, seperti: makan sendiri, minum sendiri, 
memakai baju sendiri, kegiatan toileting dan merawat diri sendiri 
(menyisir rambut, sikat gigi, dan keramas).  
2) Alasan Akademis: Sejumlah kegiatan yang ada di sekolah 
membutuhkan suatu keterampilan kreatif dalam motorik halus, seperti 
Menggambar berbagai bentuk sederhana seperti membuat garis lurus, 
lengkung kanan/kiri, bentuk segitiga, lingkaran dengan menggunakan 
pensil krayon. Selain itu, dilatih untuk menggambar bebas seperti 
bentuk bunga ataupun yang lain  dan mewarnai objek gambar dengan 
teknik warna gradasi. Setelah itu disuruh mewarnai secara rapi. Anak 
dituntut untuk secara otomatis mengendalikan koordinasi mata 
tangannya. 
3) Alasan Pekerjaan/Vokasional: sebagian besar pekerjaan memerlukan 
sejumlah keterampilan motorik halus seperti dalam profesi sebagi 
petani, dokter, guru, dan petugas arsip dan lainnya. Jika keterampilan 
motorik halus telah dikembangkan, maka anak akan bisa 
menyesuaikannya sendiri sesuai dengan keterampilan anak melalui 
pengontrolan anggota tubuh anak.  
4) Alasan Psikologis/Emosional: bahwa anak-anak harus dilatih dalam 
sikap dan perilakunya sejak kecil yaitu dengan bisa dilatih untuk 
bersabar, jangan mudah marah, dan yang berhubungan dengan sosial 
emosionalnya. Jadi intinya anak usia dini harus selalu dilatih dalam 
aspek sosial emosionalnya sejak dini, dengan melalui proses kegiatan 
sehari-harinya dengan menggunakan motorik halusnya.  
d. Keterampilan Gerakan Motorik Halus Anak  
 Keterampilan motorik halus menyangkut koordinasi gerakan jari- jari 
tangan dalam melakukan berbagai aktivitas, diantaranya:  
a) Dapat menggunakan gunting untuk memotong kertas. 
b) Dapat memasang dan membuka kancing dan resleting. 
c) Dapat menahan kertas dengan satu tangan, sementara tangan yang lain 
digunakan untuk menggambar, menulis, atau kegiatan lainnya. 
d) Dapat memasukan benang kedalam jarum. 
e) Dapat meronce manik- manik atau menganyam. 
f) Dapat membentuk dengan plastisin atau lilin.  
g) Mewarnai objek gambar dengan teknik gradasi 
h) Menggambar berbagai bentuk sederhana 
i) Dapat melipat kertas untuk dijadikan suatu bentuk (Kemendikbud, 
2013:24). 
Dari uraian diatas bahwa  keterampilan motorik halus ada 7 bagian. 
Dari ke tujuh bagian anak sudah bisa melakukan keterampilan tersebut 
yaitu bisa mngkoordinasikan mata dan tangan. Dan Kerampilan motorik 
halus itu dikembangkan sejak usia anak sehingga oleh sebab anak akan 
terstimulasi dan mencapai perkembangan dengan baik. Dan jika anak yang 
belum terstimukasi makan akan mengalami keterlambatan berkembang. 
Selain guru menstimulasi orang tua juga wajib menstimulasi anak tersebut 
sehingga guru dann orang tua bekerjasama agar perkembangan anak 
berkembang dengan baik . 
e. Prinsip Dalam Pengembangan Motorik Halus 
Pembelajaran yang mengembangkan motorik halus anak perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan motorik halus. Prinsip-
prinsip menurut pendapat dari (Sumantri, 2005: 147) yaitu: 
1) Berorientasi pada kebutuhan anak, kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan motorik halus sebaiknya disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak. Jangan terlalu mudah untuk anak dan jangan 
terlalu sulit karena akan berpengaruh pada perkembangannya. 
2) Belajar sambil bermain, belajar sambil bermain merupakan hal yang 
menyenangkan untuk anak karena dunia anak adalah dunia bermain. 
Ketika bermain anak bereksplorasi  dengan dirinya sendiri dan 
lingkungan disekitarnya sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih 
bermakna. 
3) Kreatif dan inovatif, kegiatan yang dilakukan harus memunculkan rasa 
ingin tahu yang besar pada anak dan memotivasi untuk berfikir kritis 
sehingga anak akan menemukan hal-hal baru yang menambah 
pengetahuannya. 
4) Lingkungan kondusif, lingkungan yang kondusif sangat berpengaruh 
terhadap kegiatan pembelajaran sehingga menciptakan lingkungan yang 
mempunyai keamanan dan kenyamanan sangat penting dilakukan.  
5) Tema, dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya dimulai dengan hal-hal 
yang dekat dengan anak dan menarik sehingga mudah dalam pengenalan 
beberapa konsep 
Berdasarkan semua uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pengembangan motorik halus anak yaitu harus sesuai dengan tahap 
perkembangan setiap anak masing-masing. Seperti halnya dengan dunia 
bermain tersebut anak dapat bereksplorasi dengan sendirinya dan 
lingkungan sekitarnya sehingga dalam pembelajaran akan lebih bermakna. 
Jadi dalam bermain tersebut anak juga dilatih untuk berfikir secara kreatif 
dan inovatif agar dalam kegiatan tersebut memunculkan rasa ingin tahu 
yang sangat besar bagi anak dan anak mendapat motivasi yang sangat luas. 
Selain itu juga diperlukan lingkungan yang kondusif agar dalam 
pembelajaran anak menjadi nyaman. Dan yang lebih utama dengan 
ditentukannya tema anak dapat melaksanakaan pembelajaran yang sangat 
menarik sehingga mudah dalam pengenalan beberapa konsep. Jadi 
perkembangan motorik halus anak juga harus dilakukan secara berulang-
ulang sampau anak mampu terampil dengn kreatif dan berkembang dengan 
baik. 
f. Tujuan Pengembangan Motorik Halus  
Tujuan pengembangan motorik halus untuk anak Paud  (4-6 tahun) 
adalah agar anak dapat mengembangkan keterampilandalam menggerakkan 
anggota tubuh melalui motorik halus menggunakan  koordinasi mata dan 
tangan sebagai persiapan untuk menulis (Puskur, Balitbang Depdiknas 
2002 dalam Sumantri,2010:146). Tujuan perkembangan motorik halus 
anak berdasarkan pendapat Sumantri (2005:146) adalah sebagai berikut: 
1) Mampu mengembangkan keterampilan motorik halus yang berhubungan 
dengan gerak kedua tangan 
2) Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan jari-
jemari, seperti kesiapan menulis, menggambar, menggunting, dan 
memanipulasikan benda-benda  
3) Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan 
4) Mampu mengendalikan emosi dan beraktivitas motorik halus 
Pendapat tersebut juga dikemukakan oleh Sujiono (2008:2.12) 
bahwa tujuan pengembangan motorik halus adalah: 
1) Agar anak dapat berlatih menggerakkan pergelangan tangan dengan 
kegiatan menggambar dan mewarnai 
2) Anak belajar ketepatan koordinasi mata dan tangan serta 
mengegerakkan pergelangan tangan agar lentur 
3) Anak belajar berimajinasi dan berkreasi 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengembangan motorik halus anak yaitu untuk mengembangkan stimulasi 
keterampilan motorik halus pada anak kelompok A yaitu usia 4-5 tahun 
dilakukan untuk mematangkan otot-otot kecil pada tangan anak diharapkan 
tidak tercipta keterpaksaan sehingga anak dapat berkreasi menggunakan 
jari-jemari tangannya untuk latihan awal dalam kemampuan menulis. 
Sehingga kemampuan mengembangkan gerakan menggunakan otot-otot 
kecil pada anak harus dilatih lebih terampil lagi dalam penggunaan motorik 
halusnya agar anak bisa berkembang sempurna untuk mengembangkan 
gerakan  motorik halusnya dengan baik dan kreatif. 
g. Fungsi Pengembangan Motorik Halus  
Pengembangan motorik halus anak mempunyai fungsi dalam 
menguasai keterampilan yang tergambar dalam kemampuan yang 
menggambarkan otot-otot kecil dan melatih kesabaran anak untuk 
menyelesaikan tugas tertentu. Perkembangan motorik anak terlihat dari 
sejauh tingkat keberhasilan anak dalam mengkontrol kemampuan gerakan 
motorik halusnya melalui keterampilan menggunakan koordinasi tangan 
dan mata. Jadi, bila tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya 
secara sempurna, berarti kegiatan motorik yang dilakukan efektif dan 
efisien. Sumantri (2010:146) menyatakan bahwa fungsi mengembangkan 
motorik halus anak adalah untuk mendukung perkembangan aspek lain 
yaitu bahasa, kognitif dan sosial emosional karena satu aspek dengan aspek 
perkembangan lain saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan. Jadi 
semua aspek perkembangan yang disebutkan tadi sangat berkaitan dalam 
perkembangan motorik halus seorang anak. Jadi anak harus sering-sering 
dilatih dalam kemampuan kreatif motorik halusnya. Dengan hal tersebut 
anak akan mudah dan cepat dalam perkembangan keterampilan motorik 
halusnya secara cermat. 
Kesimpulan dalam uraian diatas tentang fungsi motorik halus 
adalah dengan mendukung Pengembangan motorik halus dan ketrampilan 
seorang anak dan tidak mungkin dapat berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 
dan mempengaruhi aspek perkembangan lain. Mendukung aspek 
perkembangan bahasa dikarenakan pengembangan aspek motorik halus 
perlu dioptimalkan untuk kematangan otot-otot kecil pada jemari-jemari, 
pergelangan tangan serta koordinasi mata dan tangan yang berguna untuk 
kemampuan menulis anak. Hal ini dapat mempengaruhi aspek kognitif 
ketika anak melakukan kegiatan yang mengembangkan motorik halus 
seperti menggambar, mewarnai, atau melukis secara otomatis kemampuan 
berfikir anak akan muncul.  
h. Masalah/ Kesulitan Dalam Motorik Halus 
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Hildayanti (2011:8.23) 
bahwa terdapat suatu masalah ataupun kesulitana yang terdapat dalam 
perkembangan motorik halus anak yaitu sebagi berikut: 
1) Belum bisa menggambar bentuk bermakna 
Jadi dalam kegiatan ini, anak dalam menggambar merupakan hal 
yang menyenangkan bagi sebagian besar anak prasekolah. Anak usia 4 
sampai 6 tahun mulai tertarik mengekpresikan apa pun yang dilihatnya 
dalam bentuk gambar, walaupun hasilnya masih berupa coretan-coretan 
sederhana. Pada usia ini beberapa anak bahkan mulai mampu membuat 
gambar yang bermakna, seperti orang dan rumah. Walaupun belum 
sempurna tetapi tarikan garis yang digoreskannya telah mempunyai arti 
misalnya, gambar orang dengan lingkaran kepala, dengan tambahan 
mata, hidung dan mulut, serta badan berbentuk garis, seperti batang 
kayu. Ketika usianya mencapai 5 tahun, ia mulai menambahkan rambut 
dan jari-jari tangan. 
2) Belum  bisa mewarnai dengan rapi 
Salah satu cara untuk melatih motorik halus anak ialah dengan 
memberi anak gambar-gambar menarik untuk diwarnai. Biasanya anak 
akan menyukai kegiatan ini dan bereksperimen dengan menggunakan 
berbagai macam warna yang disediakan. Pada usia 4-6 tahun biasanya 
kemampuan anak semakin baik. Coretan warnanya mulai teratur, anak 
juga sudah mulai dapat memenuhi bidang gambar yang diwarnainya. 
Walaupun sering kali pada satu bidang gambar dapat diberi lebih dari 
satu warna. Walaupun goresannya tidak teralu terlihat rapi searah, 
namun tampak sudah ada usahanya dalam menjaga agar coretan tidak 
keluar dari garis gambar yang diwarnai. Pada saat mewarnai alangkah 
baiknya menemani anak pada saat mewarnai, dan selalu berikan pujian 
untuk anak agar bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik dan 
sempurna.  
Menurut uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa kesulitan dalam 
perkembangan motorik halus anak dalam belajar melukis pada anak yaitu 
anak belum bisa menggambar sesuatu dengan hasil yang sempurna dan 
hasil yang belum bermakna. Selain  itu dalam hal mewarnai anank belum 
bisa mewarnai secara rapi, dan yang terpenting anak sudah bisa terampil 
dalam memegang pensil. Dan dalam mengerjakan tugas mewarna ataupun 
yang lain selalu beri anak pujian ataupun hiburan untuk anak, agar anak 
bisa lebih semangat dalam belajarnya. Jadi dalam masalah anak dalam 
mengembangkan motrik halus seorang anak harus dengan membutuhkan 
proses waktu yang cukup lama. Karena otot-otot yang ada di anak usia dini 
tersebut masih belum terkoordinasi jadi perkembangannya agak lambat. 
 
2. Melukis  
a. Pengertian Melukis  
Menurut Hajar Pamadhi (2008:3.2) menjelaskan Melukis adalah 
kegiatan belajar dengan teknik kesenian dalam menggambar yang disusun 
dalam suatu media, baik itu kertas, kain, kanvas, maupun dinding yang 
luas. Anak akan merasa senang sesudah melakukan coretan. Setidaknya 
coretan itu akan menjadi tulisan anak yang menggambarkan angan-angan 
dan keinginan serta catatan apa yang pernah dia alami dalam peristiwa 
susah dan marah.Selain itu seni lukis juga dijelaskan menurut (Setya R: 8) 
bahwa seni lukis adalah suatu kegiatan berkspresi dari pengalaman estetik 
seseorang yang dituangkan dalam bidang dua dimensi dengan seni rupa 
seperti, garis, warna, bidang, tekstur, dan cahaya. Untuk melukis juhga 
dapat digunakan alat-alat yaitu cat air, pensil dan spidol. Dengan alat-alat 
tersebut anak akan bisa menyesuaikan tema yang akan dilukisnya dengan 
terampil saat mengerjakannya secara kreatif dengan keterampilan motorik 
halusnya. 
Sedangkan menurut Sukardi (2008:3.6) menjelaskan melukis adalah 
suatu Lukisan dalam bentuk non-realis rata kiri dan kanan. Untuk lukisan 
sebelah kiri yang maksudnya, lukisan yang menampilkan figuran orang  
ataupun binatang sesuai dengan penglihataan mata yang wajar dan tidak 
tampak senyatanya.Lukisan sebelah kanan adalah lukisan realis yang 
menampilkan figur orang yang tampak jelas. Sebenarnya masih terdapat 
objek lukisan lain yang ingin ditampilkan, seperti lukisan abstrak yang 
mementingkan ungkapan pikiran dan rasa seketika (spontan). Atau lukisan 
yang berisi hiasan dengan menata bentuk daun yang disederhanakan 
(dideformasi). Melukis juga merupakan kegiatan mengolah gambar dua 
dimensi atau permukaan dari objek tiga dimensi untuk mendapat kesan 
tertentu (Weni, 2009:5). Selain itu melukis juga merupakan sebuah gejolak 
emosi anak yang kita keluarkan. Dengan artinya, dalam melihat suatu objek 
yang sudah ada dan dipandang dengan sungguh-sungguh sehingga kita 
dapat merasakan nilai rasanya, kemudian dapat dituangkan dalam bentuk 
lukisan yang akan tercipta suatu karya-karya yang menarik dengan 
berbagai benruk. Setiap anak pasti memiliki suatu keterampilan ekspresi 
sendiri untuk digunakan sebagai melukis ataupu sesuatu yang sudah 
dilihatnya.  
Selain itu kegiatan melukis juga merupakan kegiatan yang tidak 
mudah bosan untuk anak sehingga anak senang dalam melakukannya. 
Dalam kegiatan ini, anak bisa dengan bebas mengekpresikan jiwanya 
dalam bentuk coretan-coretan bebas sesuai dengan kemauan anak yang 
mungkin bagi orang dewasa tidak mempunyai arti. Tetapi bagi anak, 
coretan sekecil apapun mewakili imajinasinya yang ditrasformasikan 
kedalam coretan-coretan yang penuh makna dan sangat bagus bagi anak. 
Dalam kegiatan melukis ini, semuanya bisa dilakukan oleh anak dan 
membuat sesuatu terjadi berdasarkan imajinasinya. Anak juga dapat belajar 
mengendalikan tangan, mengkordinasikan pikiran, mata dan tangan, serta 
mengekspresikan dirinya melalui seni. Anak akan merasa bangga dan 
menceritakan apa yang telah diperbuat oleh anak tersebut.  
Dari semua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa melukis 
adalah suatu kegiatan belajar seperti bermain dengan membutuhkan 
berbagai bentuk dan warna dan garis yang sudah disusun dengan media, 
krayon, kanvas, spidol, kain maupun dinding yang luas. Melukis juga 
menggunakan dimensi medium yaitu dua dimensi dan tiga dimensi, tetapi 
untuk anak-anak bebas harus menyesuaikan sesuai kemauan dan 
keterampilan anak saat melukis. Selain itu, dalam kegiatan melukis 
merupakan kegiatan yang sangat disukai oleh anak, sebab anak bisa bebas 
mengekpresikan jiwanya dalam bentuk coretan-coretan yang sangat 
menarik bagi anak. Sehingga akan melattih dalam mengkoordinasikan 
pikiran, mata dan tangan serta mengekspresikan diri anak melalui seni.  
b. Manfaat Melukis Bagi Perkembangan Anak 
Menurut Pamadhi (2014:3.10) mengemukakan bahwa Dalam 
kegiatan melukis sendiri sebenarnya menggunakan prinsip yang sama 
dengan menggambar. Oleh beberapa ahli, perbedaan melukis dan 
menggambar terletak pada hasilnya. Akan tetapi perbedaan itu pun hanya 
sedikit sekali. Bahwa kegiatan melukis condong dikatakan lebih ekspresif 
daripada menggambar. Berikut manfaat yang terdapat dalam melukis. 
1) Melukis Sebagai Media Mencurahkan Perasaan 
Dalam melukis ini pun dapat berperan sebagai perwujudan pikiran 
dan perasaan, yaitu menjadikan warna dan bentuk sebagai ungkapan 
perasaan. Pada anak-anak yang mempunyai tipe melukis, warna sangat 
berperan dalam usaha untuk menyatakan isi perasaan. 
2) Melukis Sebagai Alat Bercerita (Bahasa Visual/Bentuk) 
Bercerita merupakan teknik cara agar anak mampu untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu perilaku bercerita kadang 
dapat ditampakkan anak dalam kegiatan nyata atau hanya tersimpan 
dalam hatinya. Mengingat cara berfikir anak masih pada taraf global 
antara pikiran dan perasaan, maka pola tersebut kadang tampak pada 
perilaku nyata atau tertutup hanya dengan membayangkan. 
3) Melukis Berfungsi Sebagai Alat Bermain 
Peran kegiatan melukis sangat penting untuk mengarahkan anak 
dalam bermain. Melukis dapat digunakan untuk mengalihkan permainan 
seperti permainan warna dengan berbagai teknik, seperti, menempel, 
mengecap atau mencetak serta kegiatan mengubah bentuk gambar 
menjadi gambar baru yang lebih berarti bagi anak. 
4) Melukis Berfungsi Sebagai Pelatihan Ingatan 
Melukis adalah menggambar sesuai dengan pikiran anak yang 
sudah terjadi pada anak ataupun merupakan bayangan yang ada pada 
benak anak. Bayangan di benak pelukis datang dari suatu peristiwa yang 
pernah terjadi dari pengalamannya dahulu, baik kenangan yang senang 
maupun susah. Beberapa kejadian yang telah masuk dalam ingatan anak 
(memori) biasanya akan muncul ketika bentuk, warna, baju, permainan, 
perilaku orang atau kata-kata bujukan menuju ingatannya. Semua 
ingatan ini akan muncul ketika anak sedang melukis. 
5) Melukis Sebagai Media Sublimasi Perasaan 
Suatu lukisan yang menggunakan suatu perasaaan yang sudah 
dirasakannya dari dirinya anak itu sendiri. Misalnya, menggambar suatu 
rumah dengan isi rumah secara lengkap dan diberi berbagai macam 
warna, gambar ini kemudian ditambahkan suatu taman yang luas dan 
indah dengan warna yang berbeda-beda juga. Ketika kedua gambar yang 
sudah digambar oleh anak tersebutn tiba tiba ditutup dengan cat air yang 
diberi berbgagai macam warna oleh anak. 
6) Melukis Sebagai Pelatihan Keseimbangan 
Melukis ini pada hakikatnya adalah menyusun warna dan bentuk. 
Warna lambang ungkapan perasaan, sedangkan bentuk sebagai lambang 
pikiran. Kemungkinan peristiwa tersebut bisa terbalik bahwa sebagai 
lambang perasaan dan warna sebagai pikiran. Secara keseluruhan cara 
anak dalam melukis yaitu pada saat melukis seharusnya anak harus 
benar-benar dilatih untuk memfokuskan antara otak dan emosi anak agar 
lukisan gambar yang akan dibuat anak menjadi lebih baik, dan anak 
tidah boleh sambil ramai sendiri. Pada kesempatan ini anak bisa lebih 
berkonsentrasi dengan baik tanpa ada ganggun dari temannya. 
7) Melukis sebagai Melatih Kreativitas Anak 
Anak dilataih melukis secara kreatif yaitu dengan cara guru 
memberikan suatu objek gambar nyata sehingga anak suruh 
memperhatikannya, dan gurunyapun juga memberi teknik cara agar 
anak mampu befikir secara kreatif. Seperti halnya, anak bernyanyi 
kemudian melukis, berlari dan mencontohkan objek yang akan dilukis 
terlebih dahulu kepada gurunya, langsung melukis tanpa komentar, 
melukis sambil bercerita. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang wajar, 
seperti halnya ketika seorang dewasa bekerja. Orang dewasa sebenarnya 
juga berlaku seperti anak ketika sedang bekerja. Orang dewasa 
sebenarnya juga berlaku seperti anak ketika sedang bekerja. Namun, 
kegiatan yang dilakukan tidak semata-mata dalam bentuk 
gerakan,melainkan kegiatan berfikir yang menyimbolkan gerakan, atau 
gerakan tersebut tersembunyi dalam alam pikirannya. Konsentrasi 
berfikir kadang tidak menghasilkan sesuatu, sehingga ditinggalkan 
sementara untuk memikirkan hal yang lain. 
8) Melukis Mengembangkan Rasa Kesetiakawanan Sosial yang Tinggi 
Dalam kegiatan melukis ini anak melukis bersama dengan 
menunjukkn variasi kerja, yaitu; anak tidak pernah berbicara, anak 
selalu memberi tahu kekurangan temannya, anak terbuka dan bertanya 
keinginan temannya. Dalam kegiatan ini seseorang guru dapat 
melakukan kegiatan tindakan preventif. Tindakan preventif adalah 
kegiatan yang dilakukan guru agar anak tidak berlebihan sehingga 
mengganggu kerja teman yang lain. Bagi anak yang suka mengganggu 
kerja anak lain dalam menggambar dapat dilakukan pencegahan dan 
menyadarkan bahwa kegiatan mengganggu tersebut dapat membuat 
teman lain tidak dapat berkarya. Dengan kegiatan ini dapat diperoleh 
manfaat bahwa dengan melukis bersama, anak akan terlatih dengan 
sendirinya dalam menciptakan suatu karya seninya. Tujuan 
kompetensinya adalah memberikan rasa tanggung jawab pada dirinya 
sehingga anak juga mampu menciptakan hal-hal yang kreatif dalam seni 
melukis. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam manfaat kegiatan melukis yaitu 
sebenarnya dengan melatih perkembangan motorik anak dan menambah 
wawasan anak serta membuat anak menjadi senang dalam kegiatan 
pembelajaran dan anakpun tidak mudah bosan dalam belajar disekolah. 
Dengan melukis anak akan menciptakan suatu ide-ide kreatifnya sendiri, 
dalam manfaat melukis yaitu seperti  melatih keseimbangan anak, melatih 
dalam media mencurahkan perasaan anak, kreativitas anak, melatih pikiran 
anak dalam bermain dll. Sehingga anak tidak akan mudah bosan dalam 
belajar disekolah. 
c. Prinsip-Prinsip Memotivasi AUD Dalam Melukis 
Dalam  memotivasi melukis bagi anak usia dini yaitu dalam bentuk 
internal dan eksternal. Motivasi internal adalah dorongan kepada anak, 
sehingga anak bisa tertarik hingga tersentuh  alam pikiran dan perasaan 
anak. Untuk motivasi eksternal yaitu berupa pemberian semangat untuk 
anak dilatih untuk menciptakan suatu karya yang menarik. Hal ini sangat 
dibutuhkan karena dorongan internal dan eksternal ini akan menumbuhkan 
alam pikiran yang imajinatif serta memberikan dorongan untuk 
menyeimbangkan pikiran dan perasaan. Berikut dapat dijelaskan tentang 
prinsip-prinsip dalam memotivasi aud dalam melukis. 
1) Mencoba alat yang disukai, kemudian mencoba berkarya tanpa merasa 
takut jika terdapat kesalahan. Alat dapat digunakan dengan cara 
mencampur seluruh peralatan maupun mediumnya, sehingga dapat 
mmeperoleh alat yangpaling disukai karena merasa mudah untuk 
digunakan. 
2) Mencoba mengubah bentuk dari bentuk realistik ke bentuk yang tidak 
nyata, demikian pula sebaliknya. Bentuk-bentuk tersebut kemudian 
dibuat menjadi barbagai karya yang menarik sehingga berbeda dengan 
yang sudah sebelumnya.  
3) Mencoba membuat ide kreatif dengan beksperimen menggunakan 
bahan-bahan hingga tercipta sebuah karya. 
Kemudian dalam kegiatan melukis ini anak harus diberi motivasi 
oleh pendidik sebagai jalan membuka ide dan pikiran yang baru untuk 
mencipta. Sesuai dengan teori motivasi, kata motivasi memiliki 3 bentuk 
dasar, yaitu motivasi artistik, motivasi penalaran dan motivasi imajinasi. 
Motivasi artistik yaitu dorongan dalam menggambar karena melihat 
sesuatu objek yang indah, sehingga tampak nyata dalam gambar berupa 
tata susunan yang menarik. Kemudian motivasi penalaran yaitu dorongan 
berkarya seni dari pandangan objek yang mempunyai struktur menarik, 
sehingga anak berkeinginan untuk menggambar. Motivasi imajinasi adalah 
dorongan mengambar yang berasal dari daya pikir otak anak. Anak 
membayangkan sesuatu, yang sebelumnya sudah anak pikirkan sehingga 
anak mampu untuk mewujudkan hasil pikirannya hingga membentuk 
lukisan 
Dalam prinsip-prinsip dengan memotivasi anak usia dini melalui 
melukis yaitu dengan diberi motivasi ataupun dorongan berupa internal 
maupun eksternal. Jadi akan menumbuhkan hasil pikiran anak yang kreatif 
dan imajinatif serta dapat memberikan dorongan untuk menyeimbangkan 
pikiran dan perasaaan anak dalam melukis. Misalnya motivasi tersebut 
dalam bentuk menggambar sesuai dengan perasaan ataaupun objek yang 
sudah dilihatnya, dengan menggambar anak akan bisa terampil berkreatif 
dalam melukis dengan baik.  
d. Model Pemberian Motivasi AUD Dalam Melukis 
Agar pendidik dapat memotivasi anak usia dini untuk melukis , 
pendidik dapat melakukan model-model berikut. 
1) Melukis Cerita 
Cerita merupakan teknik pembelajaran yang paling disukai oleh 
anak, dan anakpun juga akan mudah termotivasi dengan sendirinya. 
Cerita yang diberikan kepada anak dapat disesuaikan dan dikondisikan 
kepadanya seiring dengan perkembangan pikiran dan daya emosinya. 
2) Melukis dengan Berdikusi Terlebih Dahulu 
Dalam model ini anak dapat berdikusi dengan guru atau 
pendampingnya tentang objek yang akan dilukis. Setelah mengetahui 
tugas tersebut ditanyakan kepada anak yang lain, untuk mengetahui 
semua tgas-tugas yang akan dikerjakan anak selanjutnya. Agar dalam 
waktu kegiatan anak bisa dengan mudah mengerjakannyasecara 
bersama-sama. 
3) Objek dan Isi Lukisan 
Sebelum memulai melukis, pendidik memberi gambar/lukisan 
yang nyata. Lalu anak diminta mengamati dan memberi komentar untuk 
lukisan yang diberikan pendidik. Setelah itu anak baru diminta untuk 
melukiskan apa yang tekah dilihatnya atau sesuai dengan perasaan anak 
tersebut. 
4) Melukis Lagu 
Dalam melukis lagu ini awalnya guru mengajak anak untuk paktek 
bernyanyi terlebih dahulu untuk bahan gambaran anak saat melukis. 
Setelah anak diajak untuk praktek bernyanyi, pendidik memberikan 
cerita kepada anak-anak tentang suatu cerita misalnya, tentang langit 
yang berisi bintang, bulan, dan pelangi. Selain itu pendidik memancing 
anak dengan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan cerita yang 
diceritakannya tersebut.Anak kemudian disuruh menciptakan suatu 
lukisan sesuai dengan kemampuan ataupun dari cerita yang buguru 
berikan. 
5) Melukis Puisi 
. puisi melukis anak ini dimaksudkan dengan melukis nyanyian. 
Puisi yang ditampilkan harus bisa menyentuh hati anak sehingga anak 
bisa termotivasi dalam berkarya.  Puisi tersebut harus diciptakan oleh 
anak sendiri ataupun dengan bantuan oleh pendidik. Selanjutnya anak 
diminta untuk mengomentarinya. Jika puisi tersebut dapat dikomentari 
dan mungkin dapat dilanjutkan dengan ide yang lain, maka anak telah 
mempunyai imajinasi. 
Dapat disimpulkan bahwa model-model pemberian motivasi dalam 
melukis adalah salah satu pemberian pendidik untuk anak usia dini agar 
anak usia dini mampu mengekpresikan dengan baik dalam melukis. 
Bentuk-bentuk motivasi yang diberikannya yaitu  teknik melukis dengan 
bercerita dengan anak-anak, jadi anak-aank tersebut akan mudah untuk 
menentukan hasil gambarannya dengan hasil cerita yang diberikan oleh 
pendidiknya. Setelah itu dengan ditunjukkan suatu objek gambar lukisan, 
lagu dan puisi. Jadi anak nanti akan berekspresi dengan sendirinya.  
B. Kajian Hasil Penelitian 
Setiap penelitian membahas masalah yang sejenis akan selalu berkaitan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu akan menempatkan 
peneliti tersebut pada posisi tertentu dari penelitian sebelumnya.   
Uraian ini akan menjelaskan tentang kedudukan atau posisi penelitian 
Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Dengan Melalui Kegiatan Melukis 
Di Paud Islam Makarima Kartasura. Ada beberapa penelitian yang dijadikan acuan 
guna penentuan kedudukan, antara lain:  
Pertama, Jurnal Skripsi saudari Fitri Rahmadani BR. Sitorus (2017) dengan 
judul “Upaya Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus anak Usia 4-5 tahun 
Melalui Kegiatan Finger Painting Di RA Darul Mandani JL. Pendidikan Kec. 
Percut Sei Tuan T.A 2016/2017”, program Studi PG-PAUD Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Medan, dengan metode ini dapat meningkatkan 
Perkembangan Keterampilan Motorik Halus anak usia dini melalui finger painting. 
Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan tentang kemampuan motorik halus anak 
yang belum optimal, dapat diketahui dari perolehan data yang didapatkan bahwa 
42% anak masih belum berkembang, 29% mulai berkembang, 29% berkembang 
sesuai harapan dan 0% anak berkembang sangat baik. Dalam perkembangan pada 
siklus I terjadi peningkatan ataupun mulai berkembang dalam kemampuan 
perkembangan motorik halus anak. Tetapi hasilnya anak memiliki presentasi yang 
berbeda, namun tergolong 7 orang anak atau 50% sudah berkembang, 5 anak atau 
36% mulai berkembang, dan 2 orang anak atau 14% belum berkembang. 
Kemudian pada siklus II perkembangan kemampuan motorik halus anak sudah 
mnengalami peningkatan ataupun dapat berkembang sesuai harapan namun 
beberapa anak masih mulai berkembang. Bahwa 85% anak sudah berkembang 
sesuai harapan dan 15% anak belum berkembang sesuai harapan. Siklus II, 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai kemampuan motorik halusa nak 
dalam kegiaatn finger painting. Maka dari itu mulai dari siklus I dan II 
kemampuan motorik halus anak rata-rata sudah berkembang. Jadi berdasarkan 
penelitian tersebut hasil dari siklus I dan II dalam perekembangan kemampuan 
motorik halus anak memiliki presentasi yang meningkat.  
Kedua,Jurnal Skripsi saudari Anik Muflifah  (2014) dengan judul “Upaya 
Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Dengan Media Lego Konstruksi 
pada Anak Kelompok A Di TK BA Sentono Ngawonggo Ceper Klaten” 
menyimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan 
media lego kontruksi kelompok ATK BA Sentoso ceper klaten bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan motorik halusnya. Kemampuan motorik halus 
tersebut belum optimal  dalam kegiatan menyusun balok-balok dan menciptakan 
bentuk bangunan yang lebih komplek. Jadi kemampuan motorik halus anak di TK 
BA Sentoso akan meningkat apabila akan dikembangkan lebih kreatif lagi dalam 
kemampuan motorik halusnya dalam kegiatan menyusun berbagai bentuk dengan 
menggunakan balok. Dalam penelitian tersebut dapat ditunjukkan dari adanya 
peningkatan presentasi kemampuan motorik halus anak dari sebelum tindakan 
sampai siklus II yakni pada saat sebelum tindakan yaitu 55,19%, untuk siklus I 
mencapai 72,22%, dan siklus II mencapai 88,89. Sedangkan untuk kemampuan 
guru dalam menerapkan media lego konstruksi dalam mengembangkan 
kemampuan motorik halus pada siklus I mencapai 68,75% dan paad siklus II 
mencapai 87,50%. 
Ketiga, Skripsi dari Ndaru Trimukti, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (2017) Pelaksanaan Pembelajaran Kolase Dalam Meningkatkan 
MotorikHalus Anak Usia Dini Kelompok A Di RA (Raidhatul Athfal Perwanida 
Miri, Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017 Menyimpulkan bahwa pembelajaran 
dalam meningkatkan motorik anak usia dini kelompok A di RA (Raudhatul 
Athfal) Perwadina Miri dapat meningkatkan kelenturan dan koordinasi anatara 
mata dan tangan anak ditandai pada siklus dalam tindakan. Pada siklus yang terdiri 
dari 20 anak terdapat 50% anak atau 10 anak berkembang sesuai harapan dan anak 
yang berkembang sangat baik hanya 15% yaitu 3 anak. Pada siklus I  kategori 
berkembang sesuai harapan 20% yaitu 4 anak dan berkembang sangat baik 45% 
yaitu 9 anak.  Sedangkan pada siklus II kategori berkembang sesuai harapan 10% 
yaitu 2 anak dan berkembang sangat baik 75% yaitu 15 anak. Sehingga pada 
tindakan ini perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok A RA 
Perwanida  Miri telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 
75% anak berada pada tingkat perkembangan berkembang sangat baik. 
Dari beberapa hasil penelitian yang terdahulu dan memiliki beberapa 
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 
mengembangkan keterampilan motorik halus  pada anak usia dini, namun pada 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Ketiga skripsi diatas adalah 
penelitian yang dilakukan sudah memberikan penekanan pada kegiatan apa yang 
dilakukan anak untuk mengembangkan kemampuan keterampilan motorik halus 
anak. Dari ketiga kajian hasil penelitian menyimpulkan bahwa motorik halus dapat 
berkembang dengan memberikan berbagai stimulasi bagi anak usia dini secara 
kreatif dan terampil pada pembelajaran yang sangat menyenangkan dan membuat 
anak menjadi nyaman., dengan melakukan berbagai kegiatan yang bervariasi 
misalnya kegiatan finger painting, menggunakan media lego kontruksi, serta 
Kolase. Pada judul penelitian Fitri Rahmadani juga mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak tetapi melalui kegiatan finger painting, dan pada penelitian 
Anik Muflifah dan Ndaru Trimukti juga sama-sama mengembangkan aspek 
motorik halus anak tetapi hanya beda dalam kegiatan. Untuk penelitiannya Ndaru 
Trimukti menggunakan kegiatan melalui kolase dengan mengembangkan 
keterampilan motorik halusnya. 
Relevansi penelitian ketiganya dengan penelitian yang akan dikaji adalah 
sama-sama berkaitan dalam mengembangkan kemampuan keterampilan motorik 
halus pada anak usia dini. Sedangkan perbedaannya terletak pada proses 
kegiatannya dalam teknik melukis dengan mengembangkan motorik halusnya. 
Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa peneliti terdahulu masih relevan 
untuk dilanjutkan. Selain itu, penelitian terdahulu di atas, secara spesifik belum 
ada yang membahas tentang pengembangan motorik halus anak usia dini melalui 
kegiatan melukis. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini melalui Kegiatan Melukis Di 
Paud Islam Makarima Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018. 
C. Kerangka Berfikir 
Perkembangan motorik halus adalah kemampuan manipulasi halus (Fine 
manipulative skills) yang melibatkan penggunaan tangan dan jari secara repat 
seperti dalam kegiatan menulis dan menggambar. Kemampuan motorik halus anak 
fokus pada kemampuan koordinasi tangan dan mata. Bahwa perkembangan 
Motorik halus anak juga bertujuan agar anak dapat berlatih menggerakkan 
pergelangan tangan dengan menggambar dan mewarnai atau menggunting dan 
menempel maka guru dapat memilih kegiatan yang dilakukan didalam kelas. 
Terutama perkembangan motorik halus anak sesuai dengan penelitim yang saya 
teliti yaitu dengan mengembangkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
melukis. 
Kemampuan motorik halus anak dapat dibuktikan melalui proses 
perkembangan keterampilan tangan seorang anak dapat ditunjukkan melalui 
keluwesan dan kelenturan serta koordinasi antara mata dan tangan. Hal ini adalah 
suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang anak, sebab kemampuan 
motorik halus anak itu yang lebih utama untuk dikembangkan secara baik dan 
sangat diperlukan dalam aktivitas sehari-harinya. Seperti yang saya ketahui 
dilapangan bahwa kemampuan motorik halus anak dengan melalui kegiatan 
melukis di Paud Islam Makarima Kartasura kelompok A sudah berkembang baik, 
Anak-anaknya sudah mampu mengembangkan keetrampilan motorik halusnya 
dengan melalui teknik gradasi mewarnai gambar dengan krayon sangat baik. 
Menurut observasi yang saya lakukan kemarin yaitu melalui kegiatan mewarnai 
gambarpemandangan rumah yg ada orangnya menggunakan krayon dalam 
menggerakan otot-otot tangannya sudah berkembang baik dan anak-anaknya pun 
antusias. Kemudian, dalam menentukan warna ataupun menghafal warna gradasi 
krayon sudah baik, walaupun masih ada beberapa anak yang masih bingung dalam 
menentukan warna dengan teknik gradasi warna krayon. Jadi, semua guru di sana 
harus selalu bersikap kreatif dalam melatih anak didiknya dalam mengembangkan 
motorik halusnya melalui melukis. 
Seperti halnya motorik halus sangat berkaitan dengan semua hubungan 
kegiatan-kegiatan anak dalam sehari-harinya, misal memakai sepatu, 
mengancingkan baju, mengambil sesuatu, memakai baju, memegang benda, 
makan dan minum. Selain itu juga berhubungan pada kegiatan menulis itu sangat 
penting yang harus dikembangkan pada keterampilan motorik halus pada anak. 
Untuk Anak Usia Dini kelompok A Usia 4-5 Tahun di Paud Islam Makarima 
dalam mengembangkan keterampilan motorik halusnya yaitu dengan melalui 
kegiaatn melukis yang berupa menggambar dan mewarnai dengan media krayon 
dan pensil EE. Adanya kegiatan tersebut anak bisa mengembangkan keterampilan 
motorik halusnya melalui keluwesan dan kelenturan otot-otot tangan anak akan 
menjasi berkembang dengan baik dan maksimal. Oleh karena itu dalam 
Pendidikan Anak Usia Dini sebagai salah satu tempat peletak dasar utama anak 
dalam mengembangkan keterampilan melalui motorik halus anak dalam melatih 
ketrampilan otot-otot kecil anak, melatih kelenturan dan keluwesan anak secara 
maksimal dan sempurna. 
 
 
 
                                 BAB III 
                  METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Metodologi penelitian adalah era ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu(Sugiyono,2015:2). Dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif diskriptif. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian deskriptif adalah suatu teknik penelitian dengan proses 
pengumpulkan data berupa kata lisan, gambar, dan data yang sangat relevan 
ataupun bukan data angka-angka (Moleong,2004:3). 
Menurut Denzin & Linclon, Dalam Nusa Putra dan Ninin Dwilestari 
(2012:66) Menguraikan penelitian kualitatif adalah fokus perhatian dengan 
beragam metode, yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik 
terhadap subjek kajiannya. Selain itu dapat dijelaskan tentang penelitian 
diskriptif yaitu suatu penelitian yang tidak diperlukan suatu administrasi dan 
pengontrolan terhadap perlakuan.dan penelitian diskriptif tidak dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” 
tentang sesuatu variabel, gejala atau kejadian. Memang ada kalanya dalam 
penelitian ingin juga membuktikan dugaan tetapi tidak terlalu lazim. Yang lebih 
umum bahwa penelitian deskrptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis. 
Dari semua pendapat diatas menjelaskan bahwa metode penelitian 
tersebut dapat digunakan untuk mendiskripsikan, menjelaskan maupun 
menganalisis gambaran Lembaga Paud Islam Makarima dalam bentuk lisan, 
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gambar, ataupun data. Jadi hasil penelitian tersebut akan dianalisis secara ilmiah 
ataupun lebih jelas dan secara fakta mengenai tentang pengembangan motorik 
halus anak usia dini di PAUD Islam Makarima Kartasura. 
B. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Paud Islam Makarima Singopuran Kartasura 
dengan alasan dan pertimbangan bahwa di Paud Islam Makarima Kartasura 
terdapat perkembangan motorik halus dengan melalui melukis. 
  Adapun waktu yang digunakan pada saat penelitian adalah bulan Maret 
2019 sampai Juni 2019, dengan rincian sebagai berikut:  
    Tabel 1. Waktu Penelitian 
Jam  Pembelajaran dimulai jam 09.00 - 12.00 
No  Kegiatan  Jan  Feb  Mar   Aprl  Mei  Juni  Juli 
1 Pengajuan 
Judul 
        
2 Bab 1-3            
3 Seminar 
Proposal 
        
4 Pencarian 
Data 
         
5 Analisis Data         
6 Penyusunan 
Bab 4-5 
         
7 Monaqosa          
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian ini adalah pelaku utama. Dalam hal ini pelaku utama 
adalah Murid kelas Lukis Adi PAUD Islam Makarima Kartasura tahun ajaran 
2018/2019. 
2. Informan 
 Informan adalah salah satu sumber informasi yang ingin peneliti 
wawancarai dan yang akan memberikan data tambahan. informan dalam 
penelitian ini adalahkepala sekolah dan Guru Pengampu PAUD Islam 
Makarima Kartasura tahun 2018/2019.  
A. Metode Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan rumusan masalah, maka untuk mendapatkan data, dan 
informan yang memadai, peneliti menggunakan berbagai metode ataupun teknik. 
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi, dengan keterangan sebagai berikut. 
1. Metode Observasi 
 Metode observasi dalam penelitian kualitatif menurut John (2016:267) 
adalah teknik observasi yang di dalamnya peneliti melakukan penelitian 
secara langsung di dalam lapangan untuk mengamati semua keadaan yang 
terjadi dalam lapangan , perilaku-perilaku, dan aktivitas-aktivitas lainnya di 
lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti bisa  merekam/mencatat 
data-data yang relevan  untuk di dapatkan peneliti cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan yang memang ingin diketahui oleh  peneliti dan meneliti semua  
aktivitas-aktivitas yang dilakukannya di lokasi serta data yang berkaitan 
dengan pengembangan motorik halus anak usia dini dengan melalui kegiatan 
melukis di Paud Islam Makarima Kartasura. 
2. Metode Wawancara 
 Metode wawancara menurut Suwartono (2014:48) adalah cara 
mengumpulkan berbagai informasi atau data melalui berbagai sumber yang 
dituju dengan berinteraksi secara verbal/lisan. Wawancara ini memudahkan 
kita untuk mencarai informasi data-data yang tidak dapat diamati langsung 
oleh peneliti jadi dalam bentuk  alam pikran orang lain, tepatnya hal-hal yang 
berhubungan dengan perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat, dan 
lainnya.Metode wawancara ini, peneliti lakukan dengan guru  melukis selaku 
kepala sekolah dipaud tersebut dan guru kelas melukis. Untuk mendapatkan 
data yang relevan yang berkaitan dengan pengembangan motorik halus anak 
usia dini dengan melalui kegiatan melukis di Paud Islam Makarima kartasura.  
3. Metode Dokumentasi 
 Metode dokumentasi menurut Tohirin (2013:68) adalah suatu metode 
penelitian dengan menggunakan suatu teknik dalam bentuk dokumen pribadi 
maupun resmi. Untuk dokumen pribadi yaitu seperti, buku harian yang dibuat 
oleh subjek yang diteliti yaitu identitas individu yang dibuat sendiri oleh 
subjek penelitian atau informan peneliti. Data ini bisa dikumpulkan dengan 
cara difotocopy ataupun difoto menggunakan  kamera tangan. Selain itu, pada 
waktu proses penelitian melalui metode dokumentasi selama proses penelitian 
dengan cara peneliti mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi kualitatif. 
Dokumen tersebut dapat digunakan sebagai data bukti yang nyata pendukung 
dari hasil observasi dan wawancara yang bertujuan agar dalam observasi dan 
wawancara tidak membingungkan dan menyimpang sekaligus untuk 
memperjelas dari permasalahan yang akan diteliti. Dokumen digunakan 
sebagai data pendukung hasil wawancara dan observasi, yang bertujuan untuk 
memperoleh data kondisi lembaga dan data yang berkaitan dengan 
pengembangan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan melukis di Paud 
Islam Makarima Kartasura. 
B. Keabsahan Data 
 Dalam Penelitian ini peneliti yang dilakukan, peneliti memilih 
trianggulasi. Menurut Suwartono (2014: 76) trianggulasi merupakan 
pengumpulan dan pengecekkan data menggunakan perspektif berlainan. 
Misalnya menggabungkan catatan lapangan hasil pengamatan dan naskah hasil 
wawancara. Trianggulasi juga mungkin dilakukan dengan mengumpulkan data 
oleh lebih dari seorang peneliti. Dalam teknik ini pemeriksaan menggunakan:  
1. Trianggulasi Sumber yaitu peneliti mencoba wawancara dengan beberapa 
sumber  yang bertujuan untuk mengujinya dengan cara mengecek datanya. 
Apakah data-data yang diperoleh tersebut akan berbedaatau sejenis, dengan 
mengetes kebenarannya menjadi lebih mantap apabila diperoleh dari beberapa 
sumber. Trianggulasi sumber yang utama dalam penelitian ini adalah Guru  
Lukis A, Anak usia dini usia 4-5 tahun sedangkan sumber penguatnya yaitu 
guru pendamping ekskul lukis A  pada waktu rolling.  
2. Trianggulasi Metode yaitu peneliti mengajak salah satu sumber yang sama 
untuk dapat diwawancarai dengan cara mencari data lainnya dengan metode 
yang berbeda, yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dengan trianggulasi sumber, bukan hanya sekedar untuk 
mengontrol kebenaran data dan pengumpulan data saja, tetapi juga suatu 
usaha untukmelihat berbagai data yang nyata benar-benar terjadi untuk 
mencegah kesalahan dalam menganalisisnya. Dan semua data-data tersebut 
akan dibandingkan dengan data analisis dokumen. Yang artinya peneliti 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
C. Teknik Analisis Data 
 Menurut Emzir (2012:85) analisis data merupakan proses sistemtatis dalam 
pencarian data lapangan dengan melalui wawancara, catatan lapangan, dan materi-
materi maupun dokumentasi yang telah anda kumpulkan untuk mempermudah 
pemahaman anda sendiri mengenai materi-materi tersebut dan untuk 
memungkinkan anda menyajikan apa yang sudah anda temukan kepada orang lain.  
 Setelah selesai menyusun teknik pengumpulan data, langkah selanjutnya 
dalam menyusun penelitian kualitatif adalah menentukan teknik analisis datanya.  
 Analisis data kualitatif  dalam penelitian kualitatif, dilakukan tidak dimulai 
ketika pengumpulan data telah selesai, tetapi sesungguhnya berlangsung sepanjang 
penelitian dikerjakan dan data tersebut harus dilakukan secara serentak dengan 
proses pengumpulan data yang pertama. Miles And Huberman dalam Tohirin 
(2013:26) mengemukakan bahwa teknik analisis data secara kualitatif dilakukan  
setiap kali data dikumpulkan bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan 
beberapa langkah-langkah untuk memproses hasil penelitian yang telah 
ditraskripsikan melalui proses reduksi data, yaitu data disaring dan disusun lagi, 
dipaparkan, diverifikasi atau dibuat kesimpulan. 
 Jadi analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu proses analisis yang terdiri dari 
empat alur yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Dengan data-data tersebut akan memudahkan dalam 
suatu penelitian dalam penelitian metode kualitatif.Model analisis data Interaktif 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Analisis Data Interaktif Menurut Miles Dan Huberman (1994:12).  
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
 Dari skema diatas, analisis data yang dilakukan setelah melakukan 
pengumpulan data yaitu dengan mereduksi data terlebih dahulu yang akan 
diperoleh dari lapangan, setelah itu dilakuakan penyajian data dan kemudian 
melanjutkan ke proses menarik kesimpulan yang terdapat pada reduksi data dan 
penyajian data yang akan diteliti. 
1. Pengumpulan data  
 Pengumpulan data merupakan suatu bagian integral dalam kegiatan 
analisis data yang dilakukan dengan berbagai setting berdasarkan sumber, dan 
berbagai teknik lainnya untuk mempermudah dalam pengolahan datanya 
(Sugiyono,2015:137). Kegiatan pengumpulan data pada peneliti dapat 
dilakukan seperti dengan menggunakan kegiatan wawancara, observasi dan 
dokumentasi.  
2. Reduksi  Data 
 Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan masalah yang peneliti 
lakukan di tempat dengan memfokuskan semua masalah-masalah yang terjadi 
di lembaga tersebut secara nyata dan benar-benar terjadi. Dalam data tersebut 
harus dikumpulkan dengan berupa data mentah yang terjadi dalam catatan 
lapangan dengan tertulis.  Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus 
selama proyek yang berorientasi secara kualitatif berlangsung (Miles dalam 
Emzir, 1984:21). Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan reduksi 
selanjutnya (membuat ringkasan, metode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisispasi, dan menulis memo. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2015:247) bahwa reduksi data merupakan proses penelitan dengan teknik 
bercerita dengan menetukan intinya sajadengan mengambil data yang pokok 
dan penting, yang disertai penulisan berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan 
angka.  
 Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis dengan 
mereduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan trasformatif data yang muncul dari catatan-
catatan lapangan kemudian disusun secara sistematis sehingga mudah 
dipahami.  
3. Penyajian Data 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk diskripsi ataupun uraian 
singkat, bagan dan hubungan antara masalah-masalah yang sedang dibahas.. 
Dalam menyajikan data sebuah penelitian akan mempermudah untuk 
menganalisis semua masalah yang terjadi dalam pembuatan skripsi. Seperti  
memahami semua kejadian yang sudah terjadi dan merencanakan suatu 
pekerjaan selanjutnya yang sudah diketahui selanjutnya. Penyajian data yang 
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Kemudian dalam penyajian data huruf menggunakan huruf kapital, , 
huruf kecil disusun kedalam urutan sehingga strukturnya dapat dimengerti 
(Sugiyono, 2015:249). 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir masalah-masalah yang 
sudah diteliti dalam suatu kejadian yang sudah diteliti sebelumnya. Setelah 
semua data diteliti, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yang 
sudah dilakukannya dan juga menjawab semua rumusan masalah yang 
ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.  
Penarikan kesimpulan tersebut dimulai saat pengumpulan data dengan 
memahami semua masalah-masalah yang sudah ditemui dalam penelitian 
dengan memulai memutuskan makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-proposisi 
(Erzim, 2012:133).  
 
 
                                               BAB IV 
                                       HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdiri Paud Islam Makarima 
  Paud Islam Makarima berdiri pada tahun 2002 dibawah naungan 
yayasan Makarima yang terbentuk pada tahun 2000. Awalnya Yayasan 
Makarima ini bergerak dibidang sosial dan pendidikan namun pendidikan 
informal ataupun kursus. Yayasan makarima ini diprakarsai oleh tujuh 
orang ibu-ibu yaitu ibu yaitu ibu muslimah Zaenal, Dr. Ise, Ibu Siti 
Nurjanah, Ibu Lilik Sumarwiyah, Ibu Siti Ahmani, Ibu Makmuroh, Ibu 
Kristantinah. Jadi dalam kurun tahun 2000-2002 fokus yang ditangan 
yayasan Makarima yaitu hanya di bidang sosial dan pendidikan informal 
seperti kursus dalam memasak ataupun yang lainnya. (Dokumentasi Profil, 
tanggal 4 Februari 2019) 
  Lalu pada tahun 2002 di Solo Baru dibentuk lembaga pendidikan 
Al-Azhar yang bekerja sama dengan yayasan pesantren Islam Al-Azhar 
dengan yayasannya yaitu tetap Makarima. Namun sasaran lembaga 
pendidikan Al-Azhar Solo Baru yaitu golongan menengah ke atas. Dengan 
demikian maka muncullah keinginann untuk mendirikan lembaga 
pendidikan yang sasarannya menengah. Adapun lokasi yang didapatkan 
untuk pendirian lembaga pendidikan ada di kartasura yaitu dengan 
62 
menyewa di eks kantor Kawedanan Kartasura yang saat itu sedang 
dilikuidasi. Awalnya lembaga pendidikan ini untuk kursus, namun melihat 
kenyataaan yang ada dilapangan yang dimana di daerah tersebut belum ada 
Paud yang representatif maka lembaag ini bergerak ke bidang pendidikan 
formal dan mendirikan lembaga Paud. Sehingga di tahun 2002 di Kartasura 
didirikan Paud Islam Makarima dan di Solo Baru didirikan AL-Azhar 
dengan sasaran yang berbeda.  
Maka sejak saat itu dimulailah rekruitmen dan persiapan lainnya 
yang dibutuhkan oleh yayasan dalam menjalankan sekolah. Pada tahun 
tersebut juga sekolah TK ini dapat dijalankan dengan tahun pelajaran 
2002/2003. Jumlah murid di tahun pertama ini 110 dengan rincian 40 anak 
usia bermain dan seelebihnya usia TK dan yang TK B berjumlah 7 orang. 
Jadi lulusan pertama sebanyak 7 anak. Adapun kelasnya pada saat itu ada 
enam kelas yaitu shofa, marwa, arofah 1, arofah 2, mina, zam-zam. Dengan 
jumlah pengajar sebanyak 9 orang dan tenaga adminitrasinya 2 orang.  
 PAUD Islam Makarima ini berada di lokasi eks kantor kawedanan 
Surakarta selama 10 tahun sampai tahun 2012 sesuai perjanjian dengan 
pemda Surakarta. Namun setelah waktu sewa habis, PAUD Islam 
Makarima belum dapat pindah ke lokasi yang baru dikarenakan bangunan 
yang belum siap sehingga dengan begitu PAUD Islam Makarima 
melakukan perpanjangan sewa sesuai periode jabatan bupati yaitu enam 
tahun sampai 2017. Namun dikarenakan kondisi yang tidak layak akibat 
resapan air yang buruk, pembangunan perumahan, dan juga pengembangan 
rumah sakit sehingga sering banjir. Berpijak dari masalah tersebut maka 
Yayasan Makarima menyegerakan pembangunan sekolah di lokasi yang 
baru meskipun perjanjian sewanya belum habis. Maka mulai dari tahun itu 
dilakukan perpindahan secara berangsur mulai dari TK B mengingat TK B 
sudah mendekati kelulusan sehingga diharapkan anak-anak merasakan 
bangunan yang baru yaitu sekitar Januari semester 2 sementara kelompok 
bermain dan TK masih di lokasi yang lama. (Dokumentasi Profil, tanggal 4 
Februari 2019) 
Sekitar bulan Februari kelompok bermain dan TK juga menyusul 
pindah mengingat lokasi yang lama semakin memburuk dan pada bulan 
April 2016 gedung baru dilaunching secara resmi meski sudah dihuni 
beberapa bulan dengan dimeriahkan acara jalan sehat sejumlah 1000 orang 
yang berasal dari alumni dan warga sekitar. Di awal pendirian PAUD Islam 
Makarima belum mempunyai kepala sekolah dan masih dipegang oleh 
yayasan dengan koordinator yaitu Ibu Umi, lalu Ibu Dra. Makmuroh S.Mi 
dengan pelaksana harian Ibu Dedeh Rohanah yang menjabat sekitar 2 tahun 
saja dari 2003-2004. Kemudian setelah itu digantikan oleh Ibu fetty 
Ermawati sejak 2004-2005. Untuk tahun 2005 sampai sekarang yaitu Ibu 
Siti Rohmatun, S.Pd. (Dokumentasi Profil, tanggal 4 Februari 2019) 
Dalam melaksanakan pengelompokan kelas, PAUD Islam 
Makarima menggunakan seleksi yang bernama observasi yang dilakukan 
ketika siswa pertama masuk dengan tes kesehatan umum dan psiko tes. 
Berdasarkan hal itu maka pengelompokkan didasarkan pada kurve normal. 
Kurve normal itu artinya anak-anak yang berkemampuan tinggi, sedang 
dan rendah semuanya ada. Kemudian disusun pada rapat pleno yang akan 
disepakati oleh semuanya. Untuk kenaikan tingkat sendiri juga berdasarkan 
hal yang sama menggunakan kurve normal yang dimana setiap kelas ada 
anak dengan berbagai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah sehingga 
dengan begitu diharapkan terjadi simbiosis mutualisme yang dimana anak 
yang berkemampuan tinggi akan memotivasi kepada yang rendah dan yang 
rendah akan semangat dan termotivasi dengan adanya anak yang 
berkemampuan tinggi. 
Pada tahun 2016 PAUD Islam Makarima membuat mekanisme baru 
dan juga ada pilot project yaitu dengan dibukanya kelas tahfidz mengingat 
di Al-Azhar dibuka kelas tahfidz maka PAUD Islam Makarima juga 
dianjurkan melakukan hal yang sama. Kelas tahfidz ini berisi 16 orang 
dengan seleksi. Anak dan orang tua dipilih dengan cara dites dengan ayat 
asing yang jarang didengar yang dibacakan berulang kali kemudian mereka 
akan dites apakah mampu menghafal atau tidak. Kemudian sisanya, 
dibedakan siswa yang dari dalam (PAUD Islam Makarima) atau yang dari 
luar (yang langsung masuk ke TK dengan artian KB di luar) karena 
modalitasnya berbeda. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan stimulus 
yang ada. Maka untuk memudahkan guru dalam mengajar, dilakukanlah 
pengklasifikasian antara anak yang dari dalam dan dari luar dengan 
menyendirikan kelasnya. Hal ini bertujuan agar pengajaran lebih mudah 
dan pencapaian target juga sesuai dengan yang sudah 
dicanangkan.(Dokumentasi Profil, tanggal 4 februari 2019) 
2. Visi, Misi Dan Tujuan PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura 
Sukoharjo 
PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo sebagai 
lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam perlu mempertimbangkan 
harapan-harapan peserta didik juga orang tua peserta didik. Juga diharapkan 
merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi, era informasi dan globalisasi yang sangat cepat untuk itu 
PAUD Islam Makarima mengembangkan Visi, Misi dan tujuan sebagai 
berikut (Dokumentasi Kurikulum, tanggal 27Mei 2019). 
a. Visi  
Menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu mencetak generasi 
masa depan beakhlak  mulia cerdas & kreatif . 
b. Misi  
1) Membekali siswa dengan dasar-dasar pemahaman Islam sesuai Alquran 
dan Sunnah. 
2) Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan kecerdasan 
majemuk dengan Perkembangan anak. 
3) Menumbuh kembangkanpengetahuan,sikap dan Keterampilan siswa 
agar mampu mandiri bertanggung jawab dengan dirinya sendiri & 
Kreatif. 
 
c. Tujuan  
1) Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhlakul karimah 
2) Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan danKeterampilan 
hidup sejak dini. 
3) Mengembangkan potensi siwa sesuai dengan perkembangannya. 
4) Mengasah Keterampilan siswa adar mampu mandiri dan kreatif. 
3. DeskripsiPengembangan Kegiatan Melukis Kelas A Di PAUD Islam 
Makarima Singapuran Kartasura 
Diskripsi data adalah upaya untuk memaparkan data yang telah 
diperoleh peneliti dari lapangan. Kemudian agar dapat di pahami secara jelas 
oleh pembaca. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah peneliti 
lakukan mulai bulan Mei kemaren yaitu tentang bagaimana proses kegiatan 
dalam kegiatan Melukis dengan mengembangkan motorik halus anak Di 
PAUD Islam Makrima kartasura, sebagai berikut dijelaskan. 
 Kegiatan Melukis di kelas Lukis A dalam mengembangkan Motorik 
Halus pada anak usia dini di PAUD Islam Makarima merupakan suatu proses 
perkembangan yang sangat diutamakan di Paud tersebut. Adanya kegiatan 
Melukis tersebut sudah direncanakan sejak awal dan dilaksanakan oleh guru 
paud Islam makarima itu sendiri, kegiatan tersebut disesuaikan sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang ada. Sehingga hal tersebut dilakukan guru secara 
sadar dan bertanggungjawab dalam memberikan tindakan yang nyata kepada 
anak agar terjadi perkembangan dalam aspek motorik halus. Hasil penelitian 
tersebut diperoleh dengan melalui observasi dalam kegiatan Melukis dengan  
mengembangkan motorik halus di PAUD Islam Makarima yaitu wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru pengampu di lukis tersebut, serta 
pengumpulan dokumen yang tersedia.   
Berikut ini beberapa temuan dalam mengembangakan motorik halus 
anak melalui melukis kelas A PAUD Islam Makarima Kartasura 2018/2019. 
1) Gambaran umum pengembangan motorik halus  
 Gambaran umum pelaksanaan pengembangan motorik halus yaitu 
melalui kegiatan melukis adalah dengan mewarnai objek gambar dan 
menggambar berbagai pola garis/bentuk sederhana dan objek bentuk bebas 
menggunakan pensil krayon. Seperti, menggambar berbagai bentuk 
sederhana yaitu: garis lurus, garis lengkung, Zig-zag, bentuk segitiga dan 
lingkaran. Selain itu juga ada mewarnai objek gambar menggunakan 
krayon dengan teknik gradasi. (Observasi, 9 agustus 2019). Hal ini sangat 
berhubungan dengan pendapat bu endang selaku guru pengampu melukis 
kelas A, bahwa dalam kegiatan Melukis di PAUD islam Makarima 
memang bertujuan untuk mengembangkan motorik halus anak usia dini. 
(Wawancara, 12 mei 2019). Sedangkan hasil wawancara dari ibu husni 
selaku guru pendamping mengatakan bahwa gambaran pengembangan 
motorik halus anak yaitu dengan melatih keterampilan anak dalam 
membuat macam-macam bentuk pola garis sederhana dengan pensil 
krayon, seperti gambar garis lurus, lengkung, zig-zag, segitiga, lingkaran 
dan juga menggmabar bentuk objek sederhana seperti bentuk bunga, anak 
bisa menirukannyadengan baik walaupun belum sempurna. (Observasi, 8 
agustus 2019) 
Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa gambaran umum pelaksanaan pengembaangan motorik halus 
melalui kegiatan melukis yaitu dengan media bahan krayon.  
2) Proses pengembangan motorik halus melalui kegiatan melukis 
 Dalam pengembangan motorik halus anak usia dini di PAUD Islam 
Makarima yaitu dengan melalui kegiatan melukis. Untuk perkembangan 
dalam mengembangkan motorik halus melalui melukis di PAUD Islam 
makarima yang masuk dalam kegiatan melukis ini yaitu melatih membuat 
garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, dan lingkaran, 
mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit, 
mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan media, dan 
mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot-otot halus. 
 Untuk analisis kegiatannya dapat dijelaskan dibawah ini, sebagai 
berikut: 
a) Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring 
kiri/kanan, dan lingkaran. Dalam kegiatan ini, Untuk teknik awalanya 
yaitu anak dilatih membuat berbagai bentuk garis sederhana, seperti 
garis lurus, lengkung kanan/kiri, zig-zag, bentuk segitiga dan lingkaran. 
Dalam kegiatan tersebut, guru memberikan contoh terlebih dahulu di 
papan tulis, kemudian anak-anaknya disuruh untuk menirukannya 
seperti yang di gambar oleh gurunya. Anak-anak dilatih untuk membuat 
garis tersebut satu persatu, gambar pertama membuat garis lurus, 
kemudian lanjut membuat garis lengkung, zig-zag, segitga dan 
seterusnya. Dalam menggambar berbagai macam bentuk garis tersebut, 
anak-anak disuruh menggambar dengan banyak gambaran tidak hanya 1 
gambar garis saja, jadi disuruh menggambar berkali-kali samapi anak 
bisa sempurna. kegiatan menggambar tersebut anak dilatih untuk 
menggunakan pensil krayon dengan warna yang berbeda.  
b) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melalakukan gerakan yang 
rumit. Dalam kegiatan ini adalah anak disuruh membuat gambar bunga 
dengan bentuk yang agak sulit. Dengan gerakan yang rumit tersebut 
maksudnya, anak dilatih untuk menggambar berbagai bentuk gambar 
dengan membuat banyak lingkaran yang banyak pada gambar bunga, 
jadi pastinya anak merasa sedikit kesusahan dalam membuatnya dan 
hasilnya pun bagus. Anak-anaknya bisa mengikuti dengan menirukan 
gambabrannya tersebut dengan bagus dan rapi, walaupun tidak serupa 
dengan gambar gurunya. Terpenting anak-anaknya sudah mau berusaha 
dalam mengerjakan tugasnya dengan baik. Setelah selesai menggambar 
seperti yang disuruh gurunya, lalu anak-anaknya disuruh menambahkan 
hiasan pada bagian gambar bunganya tersebut. Dalam hal tersebut 
bertujuan untuk melatih kreatifitas anak-anaknya dalam memperoleh ide 
yang bagus.  
c) Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan media. 
Dalam kegiatan ini, misalnya anak-anaknya disuruh menggambar sesuai 
dengan ide anak yang ingin digambar objek sesuai kemampuan pikiran 
anak ataupun anak disuruh menggambar bebas. Dan setelah 
menggambar anak-anak disuruh untuk mewarnainya dengan rapi. 
Menurut observasi yang saya lakukan, anak-anaknya menggambar objek 
gambar bunga yang sangat besar sekali dan ditambahi serti mata dan 
mulut dalam bunganya tersebut dan hasilnya sangat lucu sekali. anak-
anaknya pun sangat antusias sekali. 
d) Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus. Dalam 
kegiatan ini, yaitu anak dilatih untuk menggambar maupun mewarnai 
objek gambar dengan menggunakan pensil krayon dengan berbagai 
macam warna dengan teknik gradasi.  
Untuk analisis kegiatan yang sudah saya jelaskan tersebut bahwa 
dalam perkembangan motorik halusnya anak di PAUD Islam Makarima 
Kartasura sudah berkembang dengan baik. Anak-anak sudah mampu 
menirukan gambar dengan baik dan rapi, anak-anaknya sudah bisa 
memegang pensil krayon dengan sempurna. Menurut observasi yang saya 
lihat, memang rata-rata anak-anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
melukis memang sudah banyak perkembangan yang sangat maksumal dan 
anak-anaknya banyak yang antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Anak-anaknya dapat membuat sesuatu yang sangat kreatif pada hasil 
gambarannya. Kemudian dalam cara mewarnai gambarnya juga sudah 
banyak yang rapi dan dalam menggerakkan otot-otot tangannya sudah 
terlatih dengan keluwesan.  
3) Tujuan pengembangan motorik halus 
Tujuan pengembangan motorik halus anak dengan melalui kegiatan 
melukis yaitu agar anak bisa terampil dalam mengontrol gerakan tangannya 
dengan baik. Misalnya dengan melalui kegiatan menggambar dengan 
gerakan yang memerlukan kecermatan seperti, membuat garis lengkung, 
garis zig-zag, segitiga dan lingkaran. Dengan menggambar macam-macam 
objek tersebut anak harus membutuhkan kecermatan pada keterampilan 
gerakan tangan anak-anak. Hal ini sesuai dengan pendapat dari guru-guru 
yang lain untuk melatih anak dalam mengembangkan keterampilan motorik 
halus anak dalam menggerakan otot-otot tanganya dengam memegang 
pensil ataupun krayon. (Observasi, 12 Mei 2019). Kemudian menurut guru 
pengampu dan kepala sekolah bahwa kegiatan motorik halus melalui 
kegiatan melukis bertujuan untuk mengembangkan stimulasi keterampilan 
otot-otot tangan anak. (Wawancara, 12 mei 2019). 
 Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat dipahami bahwa 
tujuan pengembangan motroik halus melalui kegiatan melukis yaitu supaya 
anak dapat berkembangan dalam keterampilan motorik halus anak. Dengan 
melatih kelenturan, keluwesan otot-otot tangan anak. 
4) Media pengembangan motorik halus melalui melukis 
  Media yang digunakan untuk pengembangan motorik halus melalui 
melukis yaitu dengan menggunakan pensil krayon dan pensil EE. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh ibu kepala  sekolah dan ibu pengambu 
kegiatan melukis kelas A yaitu sama-sama menggunakan pensil krayon 
yang digunakan untuk menggambar maupun mewarnai (Wawancara, 12 
mei 2019). Berdasarkan hasil observasi, sebelum kegiatan dimulai, guru 
menyiapkan semua media-media dan menata semua alat-alat yang ingin 
digunakan dalam melukis. 
 Dari hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa media 
yang digunakan untuk melukis adalah menggunakan krayon dan pensil EE.  
5) Indikator Keberhasilan pengembangan Motorik halus anak 
  Berdasarkan hasil observasi yanga saya lakukan, bahwa indikator 
keberhasilan anak yaitu dengan dilihat melalui STPPA. Jika anak mau 
menggambar ataupun menggunakan keterampilan tangannya dengan baik 
maka anak tersebut sudah mampu menyesuaikan perkembangan motorik 
halusnya. Kemudian jika anak sudah mampu dengan sempurna dalam 
menggerakan tangan dengan cara menggambar sesuatu yang menggunakan 
gerakan agak rumit dan penuh konsentrasi anak sudah dianggap berhasil. 
Seperti yang terjadi di PAUD Islam Makarima untuk anak-anaknya dalam 
kegiatan Melukis, anak-anaknya pun sangat antusias sekali dalam 
menirukan semua perintah dari gurunya. Dalam hal, menggambar bunga 
dengan gerakan yang aga rumit, nyatanya anak-anaknya sudah mampus 
mengikuti dengan baik dan hasilnya pun memuaskan, anak-anaknya bisa 
menirukan dengan hasil yang sangat bagus dan rapi. ( Observasi, 8 agustus 
2019) 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa anak dikatakan berhasil apabila sudah mampu dalam 
keterampilan motorik halusnya dan tentunya menyesuaikan dengan 
STPPA. 
a. Tujuan kegiatan Melukis di PAUD Islam Makarima 
Proses pengembangan motorik halus dengan melalui kegiatan 
Melukis di Paud Islam Makarima Kartasura sangat menarik. Dalam 
kegiatan melukis kelas A di Paud Islam Makarima ini sangat berpengaruh 
pada kemampuan motorik halus anak, karena disitu anak dilatih untuk 
memegang krayon dan memberi warna pola yang sudah disiapkan. Anak 
disuruh untuk memberi warna tiap bagian gambar dengan teknik 
menggores. Seperti halnya, kegiatan melukis dengan mewarnai gambar 
menggunakan media krayon dan anak dilatih untuk mewarnai dengan 
teknik gradasi. Dengan adanya kegiatan melukis dimakarima tersebut anak 
mampu mengembangkan dengan baik dan sempurna. Selain itu, dengan 
latihan yang kontinyu dan bertahap anak diharapkan kemampuan motorik 
halusnya akan berkembang lebih baik. Serta dalam paud islam makarima 
memberikan kegiatan tersebut sebagai dasar perkembangan selanjutnya 
dalam proses belajar selanjutnya di usia paud tersebut. Hal tersebut karena 
Berikut ini beberapa temuan dalam proses yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak kelas A Di PAUD Islam 
Makarima Kartasura. Dari pernyataan bu Sity selaku kepala sekolah 
menyatakan bahwasanya sebagai berikut: 
Tujuan Pengembangan Motorik Halus Dengan melalui kegiatan 
Melukis di Paud Islam Makarima itu merupakan salah satu tujuan 
dasar dasar yang utama dalam melalui kegiatan melukis 
mengembangkan motorik halusnya. Yaitu untuk melatih keluwesan 
dan kelenturan pada otot-otot kecil anak. Seperti halnya dalam 
kegiatan Lukis A Dengan mewarnai gambar dengan menggunakan 
krayon. Selain itu adapun tahap permulaanya yaitu melatih awal 
anak dengan menggambar menggunakan pensil sesuai dengan 
kemauan anak, baik dalam bentuk coret-coretan maupun gambar. 
Sehingga tujuan utamanya untuk mengasah perkembangan motorik 
halus anak usia dini melalui melukis tersebut. (Wawancara 22 mei 
2019).  
  
Sedangkan pedapat dari bu Endang selaku guru kelas Lukis A Di 
PAUD Islam Makarima tujuan pengembangan Motorik halus dengan 
melalui kegiatan melukis  yaitu:  
Tujuan kegiatan Melukis dengan mengembangkan motorik halus Di 
paud islam Makarima merupakan salah satu penggabung karena 
anak dilatih untuk fokus dalam memegang krayon yang digunakan 
untuk mewarnai gambar yang sudah disediakan dan menentukan 
warna gambarnya. Jadi anak bisa dilatih untuk terampil memegang 
krayon dengan teknik yang benar dalam kegiatan melukis. Jadi 
dalam melukis anak ditekan untuk bisa melatih keterampilan 
motorik halusnya dengan mewarnai gambar tersebut. Selain itu, 
juga ada teknik awal dalam melatih motorik halusnya yaitu dengan 
melatih gerakan menggunakan pensil dengan cara memutar ataupun 
coret-coretan. (Wawancara 20 mei 2019). 
 
Jadi dapat disimpulkan tentang pendapat dari bu siti rohmatun dan 
bu endang tentang tujuan dalam melukis tentang pengembangan motorik 
halus anak didiknya yaitu sama-sama untuk melatih keluwesan otot-otot 
tangan anak serta melatih keterampilan halus anak dengan melalui kegiatan 
melukis yaitu dengan mewarnai gambar mengguakan krayon. Dengan 
adanya kegiatan melukis di PAUD Islam Makarima tersebut merupakan 
dasar yang utama dalam melatih keterampilan motorik halus pada anak usia 
dini. 
b. Urgensi  perkembangan motorik halus anak usia dinimelalui Melukis 
Menurut Bu Siti selaku kepala sekolah perkembangan motorik 
halus anak sudah berkembang. Khususnya dalam kegiatan melukis kelas A. 
Dalam kegiatan melukis sudah diadakan lomba melukis dan  hasilnya 
sudah  berkembang dan beberapa anak mendapat kejuaraan dalam lomba 
melukis. Dengan adanya kegiatan Lomba dalam melukis, pendidik 
bertujuan untuk memberikan pengalaman pada anak didiknya serta 
mendapatkan banyak ilmu juga. Hasilnya dalam melukis yaitu anak bisa 
mencapai prestasi dan dapat mengembangkan keterampilan tangan dengan 
baik serta bisa memajukan anak didiknya untuk bisa mengikuti lomba 
sekabupaten. Dalam mengembangkan motorik halus anak dalam usia paud 
itu sangat penting karena bertujuan untuk sebagai dasar utama dalam 
perkembangan selanjutnya terutama dalam menulis dalam keterampilan 
motorik halus anak juga dibutuhkan kekuatan pada tangan yang digunakan 
untuk mengasah otak pada anak.Jadi, melukis di paud islam makarima 
yaitu merupakan salah satu kegiatan yang dijadikan bagian untuk 
mengasah keterampilan tangan anak.(Wawancara, 22 Mei 2019).  
Selain pentingnya perkembangan motorik halus anak yang 
dikemukakan oleh bu siti diatas. Pendapat dari Buendangselaku guru 
pengampu lukis A juga menambahkan bahwa perkembangan motorik halus 
anak usia dini dalam kegiatan melukis tersebut banyak anak-anak yang 
sudah bisa berkembang baik. Khususnya dalam anak Abk dalam melukis 
itu merupakan salah satu kegiatan terapi, karena dalam melukis mereka 
dilatih untuk bisa fokus dalam mewarnai dan memenuhi warna dalam 
bidang. Kemudian menurut Bu husni selaku guru pendamping Lukis A 
Yaitu, dalam perkembangan di kelompok Lukis A sudah berkembang baik 
ya mbak. Banyak anak-anak yang antusia dalam melaksanakan kegiatan 
melukis tersebut.  
Jadi, menurut pendapat guru-guru diatas, bahwa perkembangan 
motorik halus di paud islam makarima merupakan modal awal untuk 
melangkah ketahap pencapaian perkembangan yang lebih kompleks. 
Pendidik di paud tersebut mampu mengembangkan motorik halus anak di 
paud islam makarima dengan menerapkan kegiatan melukis. Sebab dalam 
kegiatan melukis merupakan salah satu dasar yang utama dalam mengasah 
kotak dalam untuk mengembangkan motorik halusnya. Sehingga 
perkembangan motorik halus anak melalui melukis tersebut sangat penting 
dilaksanakan karena untuk mencapaiprestasi dalam kesenian anak dan 
keterampilan tangan serta sebagai modal awal untuk melangkah ketahap 
pencapaian perkembangan yang lebih kompleks.  
Menurut Ibu Siti selaku kepala sekolah di PAUD Islam Makarima 
kartasura, tentang teknik dalam kegiatan melukis di paud islam makarima 
yaitu menggunakan teknik menggambar dan mewarnai gambar 
menggunakan krayon. Selain itu, juga ada teknik yang lain dalam kegiatan 
lukis di paud islam makarima.Yaitu terdapat 2 kelas, untuk kelas pemula 
adalah kelas Tk A dan kelas lanjut adalah kelas Tk B. Untuk kelas Tk A 
masih ada pemilihan warna yang bertujuan untuk mengasah kemampuan 
anak kelas A. Selanjutnya untuk kelas TK B sudah diajarkan dengan 
menggunakan teknik-teknik pewarnaan yang lain, seperti dengan cat air 
dan dengan media yang lain-lain. Sedangkan untuk di TK A anak hanya 
diajarkan dalam tahap permulaannya yaitu anak disuruh untuk 
menggambar terlebih dahulu, baik dalam bentuk coret-coretan maupun 
gambar dengan menggunakan alat tulis dan untuk tahap selanjutnya 
diajarkan untuk teknik mewarnai gambar dengan menggunakan krayon.  
(Wawancara,22 Mei 2019) 
Selain itu, adapun penjelasan yang lain yang sudah dikemukakan 
oleh ibu endang selaku guru pengampu kegiatan Melukis di kelas A. 
Bahwa dalam kegiatan melukis Kelas A di PAUD Islam Makarima yaitu 
dengan mewarnai gambar menggunakan krayon. Selain itu juga ada teknik 
yang lain yaitu terdapat metode dengan tahap awalnya yaitu dengan 
melatih anak mengasah motorik halus anak dengan melatih untuk 
menggambar dengan gerakan tangan menggunakan alat tulis ataupun 
krayon dan digerakkan seperti memutar ke kanan dan ke kiri menggunakan 
pensil. Selain itu juga diajarkan tentang pengenalan macam-macam warna, 
komposisinya warna. Misalnya, dengan teknik mewarnai gambar sesuai 
dengan perintah guru, kalau rambut itu harus diwarnai dengan warna hitam. 
Jadi anak-anak dalam mewarnai gambar yang rapi dan benar itu juga harus 
butuh proses yag sungguh-sungguh. (Wawancara, 20 mei 2019) 
 Kegiatan Melukis kelompok A tersebut diadakan setiap 1 minggu 
sekali yaitu yang dilaksanakan setiap hari jum’at. Dalam perencanaan yang 
di buat dilembaga tersebut akan mempermudah untuk menentukan suatu 
tahap-tahap kegiatan dalam melukis kelas A di PAUD Islam Makarima. 
Untuk kegiatan Lukis A di paud islam makarima itu sudah aktif 
dilaksanakan dari awal.  
b. Evaluasi Penilaian dalam kegiatan Lukis A 
Menurut wawancara Ibu Siti Rohmatun selaku kepala sekolah, 
Dalam evaluasi penilaian dalam kegiatan Lukis A itu belum ada bentuk 
lembar penilaiannya dan belum terdapat dalam bentuk lembar rapot. Dalam 
penilaian dalam kegiatan lukis A hanya mengggunakan metode hasil karya 
anak-anak dan menggunakan metode pengamatan saja, karena apa dalam 
kegiatan melukis itu kan merupakan kegiatan luar ataupun tambahan dalam 
pembelajaran jadi di paud islam makarima ini untuk penilaiannya belum 
dibuat dalam bentuk dokumentasi rapot hanya melalui hasil karya dan 
pengamatan dari anak-anak saja. Tetapi untuk proses selanjutnya insaalllah 
untuk penilaiaan dalam kegiatan Melukis akan dibuat dalam bentuk 
dokumentasi penilaian dalam rapot. (Wawancara, 22 mei 2019) 
Kemudian menurut wawancara dengan bu endang selaku guru lukis 
A dalam proses penilaian dalam kegiatan Melukis yaitu juga sama belum 
menggunakan penilaian bentuk rapot hanya berdasarkan dengan 
observasibentuk hasil karya dan pengamatan dari anak-anak. Dilihati 
progresnya, dari awal sampai akhirhasil karya menggambar dan 
mewarnainya seperti apa. Jadi dalam proses kegiatan melukis guru sekalian 
mengambil dokumentasi dari anak-anak tersebut. Dan dalam kegiatan 
melukis pun sebenarnya banyak anak yang sudah nyaman dalam suasan 
kelas daam melukis. (Wawancara, 20 mei 2019) 
Kalau pendapat dari Bu Husni selaku guru pendamping dalam 
kegiatan lukis A yaitu juga sama pendapatnya dari guru-guru yang lain. 
Hanya dengan mendokumentasikan hasil karya anak dan pengamatan pada 
anak secara langsung. tetapi terkadang jaga ada catatan penilaian secara 
langsung, tapi biasanya hanya dengan pengamatan dan langsung 
mendokumentasikan hasil karya anak-anaknya. (Wawancara, 24 juni 2019) 
c. Hambatan dan upaya mengatasi anak yang dalam kegiatan Lukis A 
Menurut bu Endang selaku guru kelas di lukis A yang dihadapi 
pada saat proses kegiatan Lukis A terkadang ada berapa anak yang tidak 
bisa mengikuti aturan guru pada saat proses kegiatan berlangsung, 
kemudian banyak anak yang ramai sendiri, suka berkeliling dikelas lari- 
lari naik meja. Selain itu, pada saat kegiatan mewarnai gambar ada 
beberapa anak yang cepat mengeluh ataupun bosan dengan kegiatan 
tersebut.  
Menurut bu Endang untuk mengatasi kemalasan anak yang kurang 
baik bisanya kita lebih merayu anak dan memberikan pengertian kemudian 
tidak ada paksaan pada anak untuk melakukan kegiatan tersebut., kemudian 
anak yang kurang semangat ataupun tidak mut dalam melakukan kegiatan 
melukis itu biasanya kita memberikan semangat dan memberikan motivasi 
anak. Kemudian guru juga memberikan arahan kepada anak dengan baik 
tentang bagaimana membuat anak menjadi berkembang dalam proses 
keterampilan motorik halusnya dengan melalui melukis. Kemudian 
memberikan pengertian kepada orang tua siswa untuk dapat membantu dan 
memfasilitasi dalam pertumbuhan dan perkembangan si anak diluar 
kegiatan sekolah. Dalam hasil wawancara dari bu Endang menyatakan 
bahwasanya : 
kendala yang dialami anak di paud Islam Makarima kartasura 
banyak faktor misalnya setiap anak kan mempunyai motivasi yang 
berbeda-beda ya mbk dalam setiap kegiatan. Sehingga 
memepengaruhi proses pada kegiatan melukis. Dalam hal itu, 
dibutuhkan minat dan bakat pada anak sehingga anak sudah muncul 
ketika mengikuti kegiatan melukis. Tetapi kalau ada anak yang 
berniat ataupun sangat suka dengan kegiatan tersebut pasti akan 
antusias dalam melakukan kegiatan tersebut. Selain itu juga ada 
beberapa anak yang mudah capek jadi anak tersebut akan mudah 
bosan dan tidak mau melanjutkan tugasnya.Kemudian upaya untuk 
menanganinya guru selalu memberi arahan dengan memotivasi 
anak dengan baik guru memberikan pengertian, arahan dan nasehat 
dan lebih memberikan pengawasan yang lebih  kepada anak 
tersebut. Terkait media tidak ada kedala (Wawancara pada tanggal 
16 Juni 2019).  
 
Sedangkan pedapat dari bu Husni selaku guru pendamping kelas 
Lukis A Di PAUD Islam Makarima tentang hambatan dan upaya cara 
mengatasi kegiatan melukis  kelompok A yaitu:  
Kendala yang dialami biasanya tinggal mutnya anak sih mb, 
kalau mutnya anak lagi jelek ya anak susah untuk diajak melakukan 
kegiatan. Setiap anak kan pasti juga berbeda-beda ya mbk jadi 
setiap guru harus bisa menyesuaikan kemampuan anak-anaknya. 
Terkadang ada anak yang suka bingung dalam kegiatan melukis ini 
selain itu juga masih ada beberapa anak yang belum hafal warna 
krayon. Jadi setiap guru harus selalu membimbing anak-anaknya 
terus menerus sampai anaknya bisa maksimal. Setiap guru harus 
selalu memberi motivasi pada anak didiknya agar selalu semangat 
dan antusias. (Wawancara, 24 Juni 2019).  
 
Dari Hasil Wawancara dengan Bu Endang dan Bu Husni hambatan 
anak pada Awalnya yaitu sesuai dengan kemauan dan antusiaanya anak, 
serta dalam menentukan warna dalam gambar yang sudah ditentukan dari 
gurunya, terkadang kan masih ada beberapa anak yang belum bisa 
menghafal macam-macam warna dengan teknik gradasi, jadi anak kadang 
kebingungan dan masih banyak tanya dengan gurunya. Namun setelah anak 
sudah diberi pengarahan biasanya anak sudah bisa mengikuti dengan baik 
dalam mewarnainya sudah sesuai dengan perintah gurunya.   
Peneliti juga melihat sendiri dalam kegiatan proses anak mewarnai 
gambar pemandangan halaman rumah menggunakan krayon anak masih 
mengalami kesulitan dalam menentukaan warna pada gambar, misalkan 
untuk bagian pintu anak disuruh mewarnai dengan warna coklat, tetapi 
anak tersebut bingung dengan memilih warna coklat itu yang mana, namun 
setelah guru mengarahkan dan memberi tahu yang sebenarnya anak mulai 
mewarnai dengan baik dan rapi. Sebenarnya anak tersebut cara 
mewarnainya sudah bagus tetapi hanya kurang menghafal tentang macam-
macam warna krayon. Dan Nayla yang tadi kesulitan dalam menentukan 
warnanya, sekarang sudah bisa menentukan macam warna krayon sendiri 
dan mau mewarnai dengan baik. Tetapi dalam mnggunakan keterampilan 
tangannya sudah bagus.(Observasi pada tanggal 16 Mei 2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Sesuai dengan data-data hasil penelitian yang telah diperoleh tentang 
pengembangan motorik halus anak usia dini dengan melalui kegiatan melukis 
dipaud islam makarima kartasura, maka selanjutnya peneliti akan menganalisis 
hasil temuan dibawah ini. 
Berdasarkan fakta-fakta yang muncul dengan metode diskripsi kualitatif 
tentang pengembangan motorik halus melalui kegiatan melukis di Paud Islam 
Makarima sudah berkembang baik. Seperti halnya dalam kegiatan melukis 
kelompok A di paud islam makarima merupakan salah satu tujuan utama untuk 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini. 
Gambaran umum pengembangan motorik halus anak di PAUD Islam 
Makrima Kartasura yaitu melalui kegiatan melukis. Menurut Setya R: 8 bahwa 
melukis adalah suatu kegiatan berekspresi dari pengalaman etetik seseorang yang 
dituangkan dalam bidang dua dimensi dengan seni rupa seperti warna, garis, 
bidang, tekstur, dan cahaya. Seperti halnya di PAUD Islam Makarima dalam 
kegiatannya yaitu dengan mewarnai objek gambar dan menggambar berbagai 
bentuk sederhana dan objek bentuk bebas menggunakan pensil krayon. Seperti, 
menggambar berbagai bentuk sederhana yaitu: garis lurus, garis lengkung, Zig-
zag, bentuk segitiga dan lingkaran. Selain itu juga ada mewarnai objek gambar 
menggunakan krayon dengan teknik gradasi. 
Perkembangan Motorik halus anak usia dini adalah satu hal yang sangat 
penting, maka dari itu memerlukan perhatian khusus baik dari orang tua maupun 
guru. Sudah menjadi kewajiban guru waktu disekolah dalam memfasilitasi dan 
memperhatikan proses tumbuh kembang pada anak didiknya. Dengan 
memberikan barbagaistimulus dalam rangka memaksimalkan perkembangan 
motorik halus melaui kegiatan melukis. Kemudian untuk motorik halus anak itu 
sendiri merupakan suatu gerakan yang beraktivitas untuk keterampilan anak 
secara cermat dengan menggunakan jari-jemarinya pada otot-otot kecil dan halus 
serta harus memerlukan koordinasi serius dan kreatif, seperti yang terutama 
sesuai dengan penelitian yang saya teliti yaitu tentang melukis. Dengan 
kemampuan tersebut anak tidak perlu menggunakan kemampuan dalam 
keterampilan motorik kasarnya cukup menggunakan keterampilan motorik halus 
anak saja.  
Selain pentingnya perkembangan motorik halus pada anak usia dini, 
adapun tujuan yang dijelaskannya untuk mencapai dalam mengembangkan 
keterampilan motorik halus anak dengan melalui kegiatan melukis di PAUD 
Islam Makarima Kartasura adalah untuk melatih kemempuan koordinasi anak 
melalui perkembangan kelenturan, keluwesan pada gerakan tangan anak. 
Tujuan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh sujiono 
(2008:2.12), yaitu untuk tujuan pengembangan motorik halusnya adalah, agar 
anak dapat berlatih menggerakkan pergelangan tangan dengan kegiatan 
menggambar atau mewarnai, anak belajar ketepatan koordinasi mata dan tangan 
serta menggerakkan pergelangan tangan agar lentur, anak bisa belajar 
berimajinasi dan berkreasi. Dengan mengembangkan motorik halus anak dengan 
melalui kegiatan melukis di paud islam makarima ini juga dimaksudkan agar 
anak mampu mengembangkan keterampilan motorik halusnya melalui koordinasi 
mata dan tangan dengan baik, seperti dengan kegiatan Melukis.  
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa semua pendidik di 
PAUD Islam Makarima Karatsura memiliki pandangan yang sama bahwa salah 
satu perkembangan yang harus diperhatikan adalah tentang perkembangan 
motorik halus. Karena perkembangan motorik halus adalah bagian dari 
perkembangan fisik, secara langsung perkembangan fisik anak menetukan 
keterampilannya dalam bergerak. Perkemangan motorik halus anak sangatlah 
penting, karena perkembangan motorik halus anak akan berpengaruh terhadap 
kesiapan anak dalam menulis dan kegiatan yang melatih kecermatan dan 
koordinasi mata dengan tangan.  
Seperti teori yang dikemukakan oleh Hildayanti (2011:8.23) bahwa 
terdapat beberapa masalah dalam perkembangan motorik halusnya yaitu: belum 
bisa menggambar bentuk bermakna, maksudnya, anak dalam menggambar 
merupakan hal yang menyenangkan bagi sebagian besar anak prasekolah. Anak 
usia 4 sampai 5 tahun mulai tertarik mengekspresikan apapun yang dilihatnya 
dalam bentuk gambar, walaupun masih berupa coret-coretan sederhana. Untuk 
yang belum bisa mewarnai dengan rapi, maksudnya, pada usia 4-5 tahun 
biasanya kemampuan anak semakin baik. Coretan warnanya mulai teratur, anak 
juga sudah mulai dapat memenuhi bidang gambar yaang diwarnainya. Walaupun 
masih sering kali pada satu bidang gambar dapat diberi lebih dari satu warna. 
Walaupun goresannya tidak terlihat rapi searah, namun tampak sudah ada 
usahanya dalam menjaga agar coretan tidak keluar dari garis gambar yang 
diwarnai.  
Kemudian untuk evaluasi penilaian di PAUD Islam Makarima dalam 
evaluasi kegiatan melukis untuk mengembangkan motorik halus merupakan hal 
yang dianggap penting dan selalu diupayakan oleh guru melalui pemantauan 
hasil karya anak. Untuk penilaian kegiatan yang dilakukan oleh anak sudah baik 
dan sesuai dengan ketentuan penilaian untuk anak usia dini yaitu penilaian 
dengan mendokumentasikan hasil karya anak secara langsung dan dengan cara 
pengamatan dari guru. Karena di kegiatan tersebut memang belum ada format 
penilaiannya khusus untuk kegiatan melukis. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Kegiatan Melukis Kelompok A di PAUD Islam Makarima dalam perkembangan 
motorik halus anak dengan melalui kegiatan melukis sudah berkembang baik. 
Dalam kegiatan melukis kelompok A di PAUD Islam Makarima ini menggunakan 
metode pemberian tugas. Semua anak-anak harus mengikuti instruksi guru lukis 
tahap demi tahap sesuai dengan kemampuan anak.  
 Dalam kegitan lukis ini kemampuan motorik halus anak akan terarah 
karena anak dilatih untuk menggambar berbagai bentuk garis sederhana ataupun 
gambar yang sedikit rumit dan berlatih memegang krayon untuk memberi warna 
pola yang sudah disiapkan. Anak belajar menggmabar berbagai bentuk garis 
ataupun bentuk objek gambar yang berbeda dan memberi warna tiap bagian 
gambar dengan teknik menggores. Baik tebal atau tipis goresan anak terpengaruh 
pada kekuatan otot tangan ketika menorehkan pada kertas. Kemudian, untuk 
tahap awalan dalam kegiatan melukis di kelompok A ini, guru mengajarkan 
tentang pengenalan teknik memegang krayon dengan benar dan pengenalan 
bentuk sederhana, dan untuk selanjutnya langsung ke teknik mewarnai dengan 
warna gradasi.  
 Untuk analisis kegiatannya dapat dijelaskan dibawah ini, sebagai berikut: 
a) Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, 
dan lingkaran. Dalam kegiatan ini, Untuk teknik awalanya yaitu anak dilatih 
 
membuat berbagai bentuk garis sederhana, seperti garis lurus, lengkung 
kanan/kiri, zig-zag, bentuk segitiga dan lingkaran. Dalam kegiatan tersebut, 
guru memberikan contoh terlebih dahulu di papan tulis, kemudian anak-
anaknya disuruh untuk menirukannya seperti yang di gambar oleh gurunya. 
Anak-anak dilatih untuk membuat garis tersebut satu persatu, gambar pertama 
membuat garis lurus, kemudian lanjut membuat garis lengkung, zig-zag, 
segitga dan seterusnya. Dalam menggambar berbagai macam bentuk garis 
tersebut, anak-anak disuruh menggambar dengan banyak gambaran tidak 
hanya 1 gambar garis saja, jadi disuruh menggambar berkali-kali samapi anak 
bisa sempurna. kegiatan menggambar tersebut anak dilatih untuk 
menggunakan pensil krayon dengan warna yang berbeda.  
b) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melalakukan gerakan yang rumit. 
Dalam kegiatan ini adalah anak disuruh membuat gambar bunga dengan 
bentuk yang agak sulit. Dengan gerakan yang rumit tersebut maksudnya, anak 
dilatih untuk menggambar berbagai bentuk gambar dengan membuat banyak 
lingkaran yang banyak pada gambar bunga, jadi pastinya anak merasa sedikit 
kesusahan dalam membuatnya dan hasilnya pun bagus. Anak-anaknya bisa 
mengikuti dengan menirukan gambabrannya tersebut dengan bagus dan rapi, 
walaupun tidak serupa dengan gambar gurunya. Terpenting anak-anaknya 
sudah mau berusaha dalam mengerjakan tugasnya dengan baik. Setelah selesai 
menggambar seperti yang disuruh gurunya, lalu anak-anaknya disuruh 
menambahkan hiasan pada bagian gambar bunganya tersebut. Dalam hal 
tersebut bertujuan untuk melatih kreatifitas anak-anaknya dalam memperoleh 
ide yang bagus.  
c) Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan media. Dalam 
kegiatan ini, misalnya anak-anaknya disuruh menggambar sesuai dengan ide 
anak yang ingin digambar objek sesuai kemampuan pikiran anak ataupun anak 
disuruh menggambar bebas. Dan setelah menggambar anak-anak disuruh 
untuk mewarnainya dengan rapi. Menurut observasi yang saya lakukan, anak-
anaknya menggambar objek gambar bunga yang sangat besar sekali dan 
ditambahi serti mata dan mulut dalam bunganya tersebut dan hasilnya sangat 
lucu sekali. anak-anaknya pun sangat antusias sekali. 
d) Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus. Dalam kegiatan 
ini, yaitu anak dilatih untuk menggambar maupun mewarnai objek gambar 
dengan menggunakan pensil krayon dengan berbagai macam warna dengan 
teknik gradasi.  
Untuk analisis kegiatan yang sudah saya jelaskan tersebut bahwa dalam 
perkembangan motorik halusnya anak di PAUD Islam Makarima Kartasura 
sudah berkembang dengan baik. Anak-anak sudah mampu menirukan gambar 
dengan baik dan rapi, anak-anaknya sudah bisa memegang pensil krayon dengan 
sempurna. Menurut observasi yang saya lihat, memang rata-rata anak-anak yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler melukis memang sudah banyak 
perkembangan yang sangat maksumal dan anak-anaknya banyak yang antusias 
dalam mengikuti kegiatan tersebut. Anak-anaknya dapat membuat sesuatu yang 
sangat kreatif pada hasil gambarannya. Kemudian dalam cara mewarnai 
gambarnya juga sudah banyak yang rapi dan dalam menggerakkan otot-otot 
tangannya sudah terlatih dengan keluwesan.  
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan motorik halus 
dengan melalui kegiatan melukis kelas A dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah  
Sekolah hendaknya meningkatkan perkembangan keterampilan motorik 
halusnya anak menjadi lebih baik dan sempurna. maka kompetensi guru perlu 
ditingkatkan lagi. Kompetensi tersebut sangat berpengaruh pada kinerja cara 
mengajar seorang guru dalam pembelajaran ataupun kegiaatn tambahan 
berlangsung. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memotivasi ataupun 
membimbing semua guru pendidiknya. 
2. Guru kelas Lukis A 
Sebaiknya guru harus lebih kreatif dalam melatih keterampilan dalam 
kegiatan melukis dalam mengembangkan motorik halus anak. Selain itu harus 
selalu memberikan motivasi lebih untuk anak didiknya. 
3. Bagi Siswa PAUD Islam Makarima 
Bagi siswa kelas Lukis A di paud islam makarima dalam melaksanakan 
kegiatan Lukis A harus bisa terampil kreatif dan memiliki kepekaan rasa, 
keberanian dan harus percaya diri dalam melakukan keterampilam motorik 
halusnya dengan melalui kegiatan melukis tersebut.  
 
 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti harus bisa memperoleh ilmu tentang materi perkembangan 
motorik halus untuk anak usia dini lebih dalam lagi. keterampilan motorik halus  
itu merupakan keterampilan aspek yang sangat penting bagi anak kedepannya . 
Sehingga peneliti diharapkan untuk membuat penelitian selanjutnya dalam 
membuat penelitian mengenai keterampilamotorik halus dengan menggunakan 
kegiatan yang lainnya selain melukis. Dengan alasan untuk mempertimbangkan 
waktu yang diperlukan sehingga dapat menghasilkan perkembangan yang 
maksimal. 
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LAMPIRAN 1 
 
Pedoman Observasi 
 
1. Proses pelaksanaan kegiatan Melukis Di PAUD Islam Makarima dengan 
mengembangkan Motorik Halus anak usia dini pada kelompokLukis A yang 
dilakukan oleh guru di PAUD Islam Makarima Kartasura. 
2. Teknik Melukis dengan mewarnai objek gambar menggunakan teknik gradasi 
warna krayon dalam mengembangkan motorik halus anak di PAUD Islam 
Makarima Kartasura. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
   Pedoman Wawancara 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana tentang profil di lembaga Paud Islam Makarima ini bu? 
2. Bagaimana visi dan misi yang ada di lembaga paud islam makarima ini bu? 
3. Bagaimana pendapat ibu tentang perkembangan motorik halus anak usia dini? 
4. Bagaimana perkembangan motorik halus anak dengan melalui kegiatan melukis 
di paud islam makarima ini bu? 
5. Seberapa pentingkah perkembangan motorik halus dengan melalui kegiatan 
melukis di paud islam makrima ini bu? 
6. Apakah ada keuntungan ataupun hasil yang didapat oleh anak-anak dalam 
kegiatan melukis tersebut? 
7. Bagaimana teknik kegiatan melukis di lembaga paud islam makrima bu? 
8. Bagaimana proses penilaian dalam kegiaatn melukis di paud islam makarima 
ini bu? 
9. Apakah ada anak yang ikut maju dilombakan dalam kegiatan melukis bu? 
  
 
 
 
 
B. Guru 
1. Bagaimana pelaksanaan kehiatan melukis dalam mengembangkan motorik 
halus anak di paud islam makarima bu? 
2. Bagaimana perkembangan motorik halusnya anak dengan melalui kegiatan 
melukis di sini bu? 
3. Bagaimana sikap anak didik pada saat kegiatan melukis berlangsung bu? 
4. Apakah ada faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan melukis ini 
bu? 
5. Bagaimana cara anda dalam mengembangkan motorik halus anak dengan 
melalui kegiatan melukis tersebut bu? 
6. Bagaimana metode yang diberikam dalam pelaksanaan kegiatan melukis 
tersebut bu? 
7. Bagaimana cara anda dalam menerapkan aturan dalam kegiatan melukis di paud 
islam makarima ini bu? 
8. Bagaimana cara anda dalam mengevaluasi anak didiknya dalam kegiatan 
melukis dengan mengembangkan motorik halusnya? 
9. Apakah ada keuntungan yang didapat pada anak maupun guru dalam kegiatan 
melukis ini bu? 
10. Apakah ada kegiatan lomba untuk anak dalam kegiatan melukis ini bu? 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Visi Dan Misi PAUD Islam Makarima 
2. Foto kegiatan melukis Kelompok Lukis A di Paud Islam Makarima Kartasura 
3. Dokumentasi hasil prestasi siswa 
4. Foto penampilan karya anak-anak Lukis 
5. Foto alat dan baham kegiatan melukis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Kode  : 01 
Judul   : Observasi Penelitian  
Tempat : Kelas zam-zam Lukis A 
Waktu   : 26 April 2019 Jam 07:00-08:00 WIB 
  
Catatan Deskriptif 
Pada hari jumat tanggal 26 April 2019 saya datang ke Paud Islam Makarima 
untuk penelitian skripsi.Sebelumnya saya sudah pernah datang ke paud islam 
makarima dalam kegiatan PPL Tahun yang lalu, dan ternyata dalam penelitian skripsi 
saya, saya mengambil untuk meneliti di Paud Islam makarima lagi. hari pertama 
waktu saya mau penelitian ke paud islam makarima untuk observasi saya sampai 
disekolah pukul 07.00 pagi. Setelah sampai disekolah saya dan sejumlah guru 
berbaris didepan gerbang dan menyambut anak-anak datang kesekolah dengan wajah 
tersenyum ceria. Di paud islam makarima peraturannya dalam waktu berangkat 
sekolah jam 7 harus sudah sampai disekolah, karena sebelum memasuki kegiatan aak-
anak harus mengikuti kegiatan Aism ataupun ngaji sebelum masuk ke kegiatan. Di 
paud islam makarima, jika pada waktu anak-anak mau memasuki kelas ataupun 
istirahat pasti akan terdengar suara bel berbunyi, sebelum masuk kelas anak-anakpun 
harus ikrar dulu dihalaman sekolah, setelah ikrar selesai guru-guru mengajak anak-
anak  untuk melakukan kegiatan jasmani ataupun dengan kegiatan senam dan anak-
anakpun sangat antusias sekali. Kegiatan ini dimulai pada pukul 07.30-08.00, jam 
sudah menunjukkan pukul 08.00 waktunya anak-anak masuk kelas dan sebelum 
masuk kelas anak harus lepas sepatu dahulu kemudian diletakkan dirak yang sudah 
disediakan sekolah. Setelah itu, anak masuk kelas lalu berdoa terlebih dahulu selain 
berdoa juga disertai dengan hadist-hadist yang sudah diajarkan oleh guru. Penelitian 
yang saya lakukan yaitu pada hari jumat anak-anak hanya melaksanakan kegiatan luar 
dan yang saya ambil yaitu Melukis kelas A, setiap hari jumat itu anak-anaknya harus 
rolling sesuai dengan kegiatannya masing-masing yang sudah ditetukan oleh guru.  
Setelah masuk pada kegiatan Melukis, Terlebih dahulu guru mempersiapkan 
alat-alatnya dan medianya dan merapaikan meja dan kursi secara rapi. Setelah itu 
anak-anak masuk kelas dengan senang, lalu lanjut untuk ke kegiatan intinya. Untuk 
awalannya anak-anak dilatih untuk pengenalan warna gradasi krayon, setelah 
semuanya paham, guru langsung mengajak anak untuk langsung praktik mewarnai 
objek gambar Pemandangan Rumah. Guru sudah mempersiapkan pola gambar dan 
anaknya tinggal mewarnainya dengan teknik gradasi. Pada kegiatan tersebut anak-
anaknya sangat antusias sekali dan mengerjakan dengan sunguh-sungguh. Setelah 
kegaitan selesai anak-anak mendokumentasikan hasil karyanya tersebut di depan 
gurunya.  
 
 
 
 
                               FIELD NOTE    
OBSERVASI 
Kode  : O-02  
Topik             : Observasi 
Tanggal   : 3 Mei 2019 
Tempat          : Kelas Lukis A/ kelas Zam-zam 
 
Catatan Deskriptif 
 
Pada Hari jum’at Tanggal 3 Mei 2019 pagi hari ini saya datang ke Paud 
Islam Makarima Kartasura pada pukul 07.30  pada saat itu anak sedang bermain 
dihalaman,  saya ke kantor menemui kepala sekolah meminta izin untuk observai di  
kelas Lukis A yaitu bernama Bu Endang sebagai guru pendampingLukis kelas A. 
Saya mendapatkan izin dipersilahkan untuk masuk kelas Lukis A, dan ada juga yang 
baru datang kesekolah, Setiap hari Guru-guru disana menyambut anak akan 
memasuki ruang kelas dengan berjabat tangan, Sebelum bel berbunyi anak masuk 
keruang kelas membaca iqra dan AISM terlebih dahulu selesai membaca anak 
dipersilahkan untuk pergi ke halaman sekolah untuk melakukan kegiatan Ikrar.  
Pukul 08.00 bel berbunyi semua siswa masuk keruang kelas masing –masing. 
Sebelum memasuki kelas berbaris terlebih dahulu selesai berbaris anak dipersilahkan 
masuk ke dalam kelas untuk berdoa awal sebelum pembelajaran berlangsung, hafalan 
surat pendek, hadis pendek, berdoa sehari- hari, melafalkan asmaul husan selesai 
hafalan anak diabsen dipanggil satu persatu dengan menggunakan tepuk dan lagu 
sesuai lagu yang dinyanyikan.  
Setelah kegiatan awal selesai pukul 09.00 mulai kegiatan untuk belajar 
mengajar. Sebelum kegiatan dimulai guru mengkondisikan kelas dan melihat 
kesiapan anak, setelah anak mulai tenang dan siap. Guru baru kegiatan tambahan 
Melukisnya dimulai. Hari ini kegiatan dalam melukisnya anak-anak disuruh untuk 
mewarnai gambar Tamam Yang sangat bagus sekali. Semua anak sudah siap duduk, 
dan sebelumnya guru juga sudah menyiapakan alat krayonnya di meja anak-anaknya 
tinggal membagikan lembar soal gambarnya. Tetapi untuk awalannya guru  mengajak 
anak untuk megggambar dalam bentuk sederhana terlebih dahulu. Kemudian setelah 
itu guru menyuruh anak-anak untuk masuk dalam kegiatan mewarnai menggunakan 
krayon. Dan pada saat itu anak disuruh mewarnai sesuai dengan perintah gurunya 
dana ank-aank tersebut banyak yang antusia dalam mengerjakannya..bahkan ada yang 
mewaranai menggunakan krayonnya sangat bagus dan rapi gradasi warnanya bisa 
sama persis sesuai dengan perintah gurunya. Biasanya kan ada beberapa aank yang 
bisa mewarnai dengan bagus tapi kadang ada anak yang kurang pas dalam menetukan 
warna pada gambar sesuai dengan guruna. Kemudian setelah semua anak selesai guru 
mengajak anak-anak untuk memperlihatkan hasil karyanya sendiri-sendiri dan 
didokumentasikan.  
Pukul 09.30 bel berbunyi menandakan waktunya istirahat, lalu guru 
menyiapkan makannannya untuk anak-anak makan, sebelum makan anak cuci tangan 
lalu berdoa sebelum makan selesai makan berdoa. Selesai makan anak keluar bermain 
dihalaman sekolah ada juga yang bermain balok lego, merangkit lego, maze dan 
sebagainya. Pukul 10.00 anak mulai masuk kelas lagi dan lanjut untuk solat 
berjamaah.  
 
Catatan Refleksi  
Sebelum kegiatan belajar dan mengajar dimulai anak diajak untuk berdoa 
terlebih dahulu membiasakan sikap mengingat ciptaan Allah Swt, Kemudian hafalan 
surat pendek, hadis pendek, doa sehari- hari dan menglafalkan asmaul husna, 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai membuat suasana hati anak senang, nyaman 
dan semangat yaitu dengan menggunakan tepuk dan lagu  untuk menarik hati anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              FIELD NOTE    
                                  OBSERVASI 
 
Kode  : O-03  
Topik             : Observasi 
Tanggal   : 8 Agustus 2019 
Tempat            : Kelas Lukis A/ kelas Zam-zam 
 
Pada hari Jum’at, 8 Agustus 2019 saya melakukan observasi penelitian di 
PAUD Islam Makarima. Saya sampai di PAUD Islam Makarima sekitar jam 08.30 
tepat, kemudian setelah sampai disana saya langsung masuk ke kelas Lukis A dan 
ternyata pada saat itu saya telat. Kegiatannya pun sudah dimulai dan ternyata 
kegiatannya juga belum lama dimulai, saya telat sekitar 5 menitan, tetapi gak apa-
apalah yang penting saya masih bisa melakukan penelitian. Setelah saya masuk 
dikelas, saya duduk mendekati salah satu siswa disana dan saya melihat-lihat 
pekerjaannya. 
Kemudian pada saat itu kegiatan melukisnya, anak-anak diajak untuk 
berlatih membuat berbagai bentuk garis, mulai dari garis lurus, lengkung, zig-zag, 
bentuk segitiga dll. Pada saat kegiatan tersebut anak-anaknya sangat antusias dan 
pada konsentrasi dalam menggambar yang sudah diperintah oleh gurunya. Saya 
mengamati beberapa anak-anak yang ikut kegiatan melukis kelas A tersebut, dan 
ternyata hasil gambarannya sangat bagus sekali dan cara mewarnainya juga sangat 
rapi. Setelah selesai menggambar bentuk garis, kemudia anak-anak lanjut disuruh 
menggmabar objek bebas yaitu bentuk gambar bunga, anak-anaknya awalnya agak 
kesulitan tapi lama-kelamann bisa mengikutinya dengan baik walaupun masih ada 
yang tanya. Cara menggambarnya pun anak-anaknya disana sudah sangta sempurna 
dalam memegang pensil krayonnya. Setelah menggmabar bunga anak-anaknya 
disuruh menambahkan hiasan dalam gambar bunga tersebut, lalu disuruh 
mewarnainya dengan berbagai macam warna secara rapi. Dengan berlangsungnya 
kegiatan itu, saya sambil engmbil dokumentasinya anak-anak pada saat kegiatan 
berlangsung tersebut. 
Setelah selesai kegiatan tersebut, anak-anak disuruh membereskan semua 
alat-alat tulis yang dibuat untuk kegiatan melukisnya. Dan setelah itu anak-anaknya 
disuruh kembali ke kelasnya masing-masing lalu cuci tangan dan lancut untuk makan 
snack. Dan setelah itu saya juga ikut mendampingi anak-anaknya pada saat istiraht 
makan snack. Kemudian saya ngobrol bentar sama ibu guru tentang wawancara yang 
ingin saya tanyakan, setelah itu saya langsung pamit untuk pulang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5  
    FIELD NOTE  
    WAWANCARA 
 
Kode   : W-01 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : 24 Mei 2019 
Informan  : Ibu Siti selaku kepala sekolah 
Tempat    : Di Kantor 
 
Pada hari Rabu, tanggal 24 mei 2019 saya datang ke Paud Islam Makarima. Saya 
sampai disekolah tepat pukul 08.54 Wib. Lalu saya  medatangi langsung masuk ke 
kantor, dan sampai dikantor ternyata bu sitinya belum datang, beliaunya masih ada di 
SD Makrima. Lalu saya disuruh menunggu bu siti beberapa menit, dan tidak lama 
kemudian bu siti sudah rawuh dan beliau menuju ke kantor dan akhirnya ketemu 
dengan saya. Setelah itu, saya berjaba tangan dengan bu sity, dan saya langsung 
menjelaskan keperluan saya ingin  bertemu dengan beliau. Keperluan saya kesisni 
dan bertemu dengan beliau yaitu untuk bisa melaksanakan wawancara dari saya. 
Akhirnya beliau mau menerima saya dengan baik dan mempersilahkan untuk duduk.  
Peneliti: Asalamualikum Wr. Wb. bu siti, maaf sampun mengganggu waktu 
penjenengan  
Bu siti   : Wa’alaikumsalam Wr. Wb mb dewi...  iya mbk gak apa-apa kok. 
Peneliti : ow iya disini saya ingin mewawancarai jenengan, masalah perkembangan 
motorik halus anak melalui kegiatan melukis bu 
Bu siti   : Ow iya mb silahkan..... 
Peneliti : sebelumnya untuk awalannya saya ingin minta data tentang profil sekolah di 
paud islam makarima bu,, 
Bu siti   : ow iya kalau saya jelasin semua kan pasti banyak sekali ya mb,, gimana 
kalau saya kasih filenya saja gitu mbk.. 
Peneliti   : ow enggeh monggo bu. Malah gak apa-apa bu.. 
Bu siti : enggeh mbk. Nanti ya,, untuk wawancara selanjutnya apa lagi yang ingin 
ditanyakan ? 
Peneliti : untuk kegiatan melukis itu apa hanya mengembangkan tentang aspek 
motorik halusnya bu? 
Bu siti    : ow tidak hanya motorik halusnya mb.. masih ada aspek yang lainnya juga.  
Peneliti  : kalau dalam aspek motorik halusnya itu dalam kegiatan melukis itu yang 
lebih utama geh bu. Kan itu juga melatih dalam keterampilan tangan anak.. 
Bu siti : ow iya mb betul. Dalam melukis disini itu memang juga mengembangkan 
dalam keterampilan pada tangan anak.  
Peneliti : dalam melukis ini apa ada hasil atau keuntungan yang dicapai oleh anak-
anak bu? 
Bu siti   : iya ada mbk. Dengan adanya melukis anak bisa mengembangkan 
ketempilan motorik halusnya dengan baik. Selain itu, ada beberapa anak 
yang dimajukan untuki mengikuti lomba. Biasanya kita itu 
mempertimbangkan lomba itu adalah sesuai dengan kemampuan anaknya. 
Dengan kita mengadakan lomba tersebut, anak-anak pasti akan lebih 
antusias dan lebih semangat. Dengan adanya lomba jugabertujuan untuk 
memperoleh prestasi dan untuk memberikan pengalaman yang baik untuk 
anak dalam melukis.  
Peneliti : terus untuk hasilnya bagaimana bu, apakah anak-anak tersebut mendapat 
juara tidak bu? 
Bu siti  : iya ada beberapa anak sih mb yang bisa mendapatkan juara. Tetap kebetulan 
untuk tahun ini kita tidak megadakan ikutlomba ya mbk. kalau untuk tahun 
ini gak ada kegiatan lomba ya mbk.  
Peneliti  : terus menurut jenengan seberapa pentingkah perkembangan motorik halus 
anak dengan melalui kegiatan melukis tersebut bu? 
Bu siti  : sangat penting iya mb. Sebetulnya motorik halus itu dalam usia paud 
sebenarnya harus dikembangkan. Karena dia merupakan dasar nanti untuk 
perkembangan selanjutnya dalam pendidikan besoknya termasuk dalam 
menulis.. Kemudian dalam kegiatan melukis tersebut merupakan salah satu 
yang kita jadikan media untuk mengasah kekuatan tangan. 
Peneliti : berarti dalam melukis itu metodenya hanya itu mewarnai menggunakan 
krayon saja bu? 
Bu siti  : ada yang lain mb. Jadi lukis kita ada 2 kelas mbk, kelas pemula adalah kelas 
A, yaitu ada pemilihan warna dan juga mengasah kekuatan tangan anak dan 
kelas lanjut adalah di kelas Badalah kelas yang sudah diajarkan untuk 
teknik dalam pewarnaan yang lain seperti dengan menggunakan cat air . 
peneliti : kemudian untuk hasilnya pada anak dalam mengembangkan motorik 
halusnya dengan melalui melukis itu seperti apa bu? 
Bu siti  : tentu ada progresnya ya mbk. Dari awallannya anak masih ada yang takut 
untuk menggoreskan berbagai alat tulis. Dan itu dalam menulis di TK b itu 
kan tekniknya lebih banyak kan mbk dibanding di TK A kan harus ada 
permulaannya dulu.  
Peneliti  : ow iya bu. Juga harus mengikuti sesuai perkembangan umur anak ya bu 
dalam melatih keterampilan dengan mengembangkan motorik halusnya 
anak. 
Bu siti  : iya now mbk.. tentu itu yang lebih utama.  
Peneliti : ow iya bu. Untuk penilaian dalam kegiatan melukis disini pripun geh bu? 
Bu siti  : kalau untuk penilaian dalam melukis itu hanya melalui hasil karyanya saja 
mbk. Jadi belum dibuat dalam catatan rapot.  
Peneliti  : ow yasudah geh bu. Itu saja wawancara yang saya tanyakan ke jenengan. 
Terimakasih untuk waktunya enggeh bu.. 
Bu siti  : ohh iya mbk sama-sama.  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
Kode     : W-02 
Topik     : Wawancara 
Tanggal   : 22 Mei 2019 
Informal  : Bu Endang (Guru Pengampu lukis A) 
Tempat    : Masjid 
 
Pagi ini saya datang ke Paud Islam Makarima Kartasura terkait dengan data yang 
ingin saya cari, yaitu dengan melalui wawancara dengan bu endang selaku guru 
pengampu lukis A, terkait tentang pelaksanaan kegiatan Melukis di kelas A, pagi ini 
saya sampai dilembaga sekitar jam 09.15, saya menuju ke ruang guru dan ternyata ibu 
endang selaku guru yang bersangkutan berada dimasjid karena beliau habis 
melaksanakaan acara rapat Guru. Kemudian bu Endang memanggil saya, dan saya 
pun menjumpai beliau dan saya langsung melakuakn wawancara dengan beliau. 
Peneliti   : sebelumnya, asalamualaikum bu .  
Bu endang : waalaikum salam mbk. 
Peneliti      : maaf  bu, saya sudah mengganggu waktu jenengan geh bu.. 
Bu endang  : ohh iya gakpapa mbk dewi, santai saja kalau sama saya.  
Peneliti     : heheeh iya bu. Sebelumnya disini saya ingin melakukan wawancara 
dengan jenengan tentang kegiatan Lukis A Di Paud islam makarima? 
Bu endang   : ohh iya mb silahkan, apa saja yang ingin ditanyakan.. 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan melukis kelas A dipaud islam 
makarima bu? 
Bu endang : dalam pelaksaannya yaitu untukmkelas A Ya, itu dengan teknik 
mewarnai dengan krayon. Selain itu juga ada teknik dalam kelas A 
yaitu adapun teknik lainnya, anak dilatih untuk tahap awalannya yaitu, 
kita melatih untuk latihan gerakan gambar seperti memutar kekanan 
dan kekiri. Setiap anak diajarkan untuk berlatih belajar menggambar 
garis vertikal ataupun menggambar sederhana.  
Peneliti     : bagaimana perkembangan  motorik halus anak disini dalam kegiatan 
Melukis pada kelas A, Bu? 
Bu endang  : untuk perkembangannya sudah baik, apalagi untuk anak ABK itu 
melukis salah satu terapi. Karena merekan dilatih untuk fokus dalam 
teknik mewarnai dan menetukan warna pada gambar.  
Peneliti  : kemudian, apakah ada faktor-faktor penghambat pada anak dalam kegiatan 
melukis tersebut bu, apakah anak banyak yang ramai, bosen ataupun bisa 
menerima dengan senang? 
Bu endang:  banyak faktor ya mbk. kalau dalam satu kelas itu pasti ada tingkatan ya, 
ada anak yang berminat ataupaun ada anak yang gak ada minat ataupun 
biasa-biasa saja jadi anak tersebut hanya semaunya sendiri. Tapi kalau 
ada minta anak tersebut pasti akan senang dan bangga dengan hasil 
karyanya dan anak tersebut akan antusias dengan sungguh-sungguh.   
Peneliti   : jadi, bagaimana cara guru dalam mengembangkan keterampilan melalui 
motorik halus anak dalam melukis seperti apa? 
Bu endang : guru dengan cara mendidik, yaitu dengan memeberi motivasi. Jadi aank 
harus dibimbing dengan baik tidak harus dengan unsur paksaan. Jadi kita 
harus selalu memberikan stimulus untuk anak-anak kita dengan baik. 
Tidak dengan memaksa, tergantung kemauan anaknya sendiri.  
Peneliti : kemudian dalam kegiatan melukis tersebut apakah ada acara kegiatan 
lomba-lomba untuk anak Lukis A, Bu? 
Bu endang : iya ada mbk, itu juga harus sesuai dengan keterampilan prestasi anak. 
sKita harus melihat dari setiap anak, bagaimana cara keterampilan anak 
dalam melukis hasilnya seperti apa hasilnya. Sudah sesuai belum untuk 
dilombakannya. 
Peneliti  : untuk metode yang diberikan dalam kegiatan melukis tersebut seperti apa? 
Bu endang : yaitu dengan hanya mneggunakan metode pemberian tugas. 
Peneliti  : untuk setiap harinya dalam kegiatan melukis tersebut Proseswaktunya itu 
selesainya berbeda-beda apa sama bu? 
Bu endang  : iya , durasinya sama. Cuma nanti hasilnya kadang selesainya gak sama. 
Kemudian untuk yang belum selesai ya kita beri kesempatan waktu. 
Peneliti: terus untuk alat-alat yang digunakan dalam kegiatan melukis yaitu apa saja? 
Bu endang : menggunakan krayon, las gambar plastik, sama pensil EE. Pensil EE itu 
digunakan untuk Membuat oleng garis. 
Peneliti  : terus untuk media gambarnya itu sudah disediakan dari sekolah apa gimana 
bu? 
Bu endang : ow iya,, untuk semua media yang digunakan dalam melukis tersebut 
sudah disediakan dari sekolahan semua. Jadi anak tinggal 
melaksanakannya. 
Peneliti  : untuk aturan yang diterapkan dalam kegiatan melukis tersebut seperti apa 
bu? 
Bu endang : guru selalu mengajarkan setiap anak untuk selalu dilatih untuk fokus 
dalam melaksankan kegiatan tersebut. Dan setiap anak harus dituntut 
untuk bisa berlatih untuk terampil dalam mengembangkan  motorik 
halus melalui melukis.  
Peneliti : bagaimana cara jenengan dalam mengevaluasi kegiatan melukis di kelas A 
tersebut? 
Bu endang : kalau evaluasi kita langsung lihat hasil katya akhir anak. Jadi harus 
dilihat dari beberapa anak yang sudah baik hasilnya. Dan harus selalu 
diberi motivasi dengan baik. Kemudian evalusi tersebut merupakan 
progres untuk naik ke kelas selanjutanya di TK B. 
Peneliti  : terus untuk hasil atau keuntungan yang didapat dalam kegiatan melukis 
tersebut seperti apa? 
Bu endang  : bagi siapa dulu mbk? 
Peneliti  : bagi anak bu? 
Bu endang  : kalau bagi anak. Iya setiap anak harus ana motivasi yang membuat anak 
berkembang ataupun sudah ada perkembangan yang baik dalam 
keterampilan motorik halusnya. Memang harapannya seperti itu ketika 
anak mendapat juara anak tersebut akan senang dan antusias.  
Peneliti  :oohh iya, kalau untuk guru bagaimana bu? 
Bu endang : kalau untuk saya, juga dapat motivasi juga. Ketika satu kegiatan bisa 
menghasil suatu yang membagakan. Kalau masih dengan kejuaraan 
harapan kita sih semua anak harus bisa berkembang lebih baik lagi itu 
harapan dari guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
   WAWANCARA 
Kode     : W-03 
Topik     : Wawancara 
Tanggal   : 24 Mei 2019 
Informal  : Bu Husni (Guru pendamping Lukis A) 
Tempat    : Kelas A3 
Pagi ini saya datang ke Paud Islam Makarima Kartasura terkait dengan data yang 
ingin saya cari, yaitu dengan melalui wawancara dengan bu Husni selaku guru 
pendamping lukis A, terkait tentang pelaksanaan kegiatan Melukis di kelas A. Pagi 
ini saya sampai dilembaga sekitar jam 09.30, saya menuju ke ruang Kelas A3 dan 
ternyata ibu Husni selaku guru yang bersangkutan tidak ada di kelas, beliaunya 
sedang mengantar muridnya di lantai bawah untuk menunggu dijemput orang tuanya. 
Tidak lama kemudian, bu husni datang dan menjumpai saya, saya langsung diajak 
masuk kelas dan langsung mewawancarai beliau.   
Peneliti      : sebelumnya, asalamualaikum bu .  
Bu Husni: waalaikum salam mbk. 
Peneliti      : maaf bu sebelumnya saya minta maaf bu, sudah mengganggu waktu 
anda... 
Bu Husni: ohh iya gakpapa mbk dewi, santai saja kalau sama saya.  
Peneliti     : heheeh iya bu husni. Sebelumnya disini saya ingin melakukan wawancara 
dengan jenengan tentang perkembangan Lukis A Di Paud islam 
makarima bu.  
Bu Husni : untuk perkembangan anak dalam motorik halusnya melalui kegiatan 
melukis ini sudah baik ya mbk. Sudah banyak anak-anak yang bisa 
mengontrol kekuatan tangannya dengan baik.  
Peneliti     : berarty di kelompok A ini semua anak sudah bisa sempurna bu? 
Bu husni  : iya mbk. Alhamduliah sudah semua. Tetapi hanya dalam mewarnainya 
ada beberapa anak yang masih kurang rapi. Karena tiap anak kan 
berbeda-beda ya mbk, jadi sesuai kemampuan anak-anaknya. Dan 
sebagai pendidik juga harus bisa memangsa anak agar bisa terampil 
dalam perkembangan otot-otot tangan anak.  
Peneliti   : apakah ada kendala di kegiatan melukis ini bu. Dan kalau ada kendala 
apakah ada upaya untuk mengatasinya? 
Bu husni : pasti ada kendala ya mbk. Terkadang ada anak yang kurang berminat mbk 
ataupun mudah bosen ya mbk. Itu sih tergantung anak-anaknya juga mbk. 
Jadi setiap guru harus bisa selalu memberi motivasi semangat kepada 
anak-anak didik kita.  
Peneliti    : ow iya bu, terus untuk penilaian disini seperti apa bu dalam kegiatan 
melukisnya? 
Bu Husni: iya disini menggunakan hasil karya dari anak-anaknya mb sama 
pengamatan langsung dengan anak-anak. 
Peneliti       : apa tidak ada catatan nilainya bu? 
Bu husni   : iya kalau saya menggunakan catatan penilaian tetapi hanya menggunakan 
lembar penilaian dari pembelajaran sentra. Kalau untuk yang kegiatan 
lukisnya format penilaiannya belum ada mbk. 
Peneliti  : ow yaudah bu. Terimakasih untuk penjelasannya semua ya bu.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
FIELD NOTE 
          DOKUMENTASI 
 
Kode  :01 
Judul :Dokumentasi mengenai kegiatan Motorik halus dengan melalui 
kegiatan Melukis Kelas A 
Informan :Bu Siti Rohmatun (Kepala sekolah) 
Tempat : Kantor 
Waktu  :Hari Senin,  Tanggal 24 Juni 2019. 
 
Catatn Deskriptif  
Pagi saya datang di Paud Islam Makarima Katasura pukul 09.00 untuk 
meminta data yang mengenai data guru dan peserta didik, Di sana saya meminta izin 
terlebih dahulu kepada ibu kepala sekolah untuk meminta data tersebut. Kemudian 
saya disuruh ibu kepala sekolah memperoleh profil sekolah,visi, misi, tujuan sekolah, 
dan data-data lainnya. 
 
Catatan Reflektif 
Tujuan pembelajaran ataupun kegiatan lainnya tercapai/berhasil jika pendidik 
benar-benar melaksanakan mengajar dengan memiliki kompetensi dan profesional. 
Serta membangun sekolah yang cerdas dan ber prestasi. 
 
FIELD NOTE 
                                                      DOKUMENTASI 
 
Kode :02 
Judul:Dokumentasi mengenai Kegiatan dalam mengembangkn motorik halus anak 
dengan melalui kegiatan Melukis Kelas A 
Informan:Bu Endangdan Bu Husni (Guru pengampudan pendamping Lukis A) 
Tempat           : Kelas A3 
Waktu :Hari Senin, Tanggal 24 Juni 2019. 
 
Catatan Dekskriptif      
Setelah  saya  menemui bu siti dikantor, saya meminta untuk izin keluar dari 
ruangan tersebut, setelah menemui ibu siti. Saya langsung menuju kelas A3 Atau 
kelas zam-zam untuk menemui bu Endang dikelas A3, bu Endang mempersilahkan 
saya masuk keruang kelas A3. Saya meminta data yang mengenai tentang media 
gambar atapun hasil karya anak yang digunakan dalam Kegiatan melukis sama data –
data penilaian pada anak. Data ini bertujuan untuk data yang saya lampirkan.  
Catatan Reflektif.  
Dalam setiap pendidikan guru mempunyai hasil penilaian pembelajaran 
ataupun kegiatan lainnya untuk semua kegiatan disekolah. Dan bertujuan untuk 
kegiatan belajar mengajar lebih terarah seuai dengan kurrikulum perkembangan anak 
usia dini. 
 
LAMPIRAN 7 
                 FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN 
Visi, misi dan gambar ruangan sekolah Paud Islam Makarima 
 
Pelaksanaan kegiatan Melukis dalam mewarnai gambar pemandangan rumah dalam 
kegiatan melukis dengan krayon dan menunjukkan hasil karyanya. 
 
Kegiatan anak-anak Lukis A Dalam membuat berbagai pola garis lurus, lengkung  
kanan/kiri dan zig-zag 
 
 
 
 Membuat pola gambar lingkaran, persegi dan segitiga 
 
 
 
 Pelaksanaan Menggambar objek bentuk bunga dengan krayon 
 
 
 
 
Setelah selesai menggambarnya anak-anak menambah hiasan bunga lalu disuruh  
untuk mewarnainya 
 
 
 
 
 
Hasil karya kegiatan melukisnya dan alat dan bahan dalam melukis 
 
 
 
 
 
 
 Anak-anak sangat antusias dalam Pelaksanaan Kegiatan melukis kelas A 
  
 
 
 
 
Untuk murid-murid yang perempuan mendokumentasikan hasil karya 
 
Untuk murid murid yang laki-laki mendokumentasikan hasil karyanya 
 
 
 
 Penampilan Hasil Karya Melukis Dari Anak Lukis A Paud Islam Makarima 
 
 Piala Kejuaraan Melukis Paud Islam Makarima 
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